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ABSTRAK

Nama: Hanni Sukma, Nim:1052018025, Judul: Dampak Frekuensi Belajar Masa
Pandemi Covid 19 Pada Prestasi Siswa Dikelas V MIN 5 Langsa

Frekuensi belajar yang tidak menentu dan menurun di masa pandemi Covid 19,
dimana anak-anak harus melakukan Daring dan penggunaan shif dalam proses belajar
mengajar menjadikan anak-anak semakin tertinggal dalam pembelajaran IPA kelas V,
dan kurang memahami materi pembelajaran. Hal ini yang yang pada saat ini di alami
oleh seluruh siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 1) Untuk
mengetahui frekuensi belajar siswa di kelas V MIN 5 Langsa pada masa pandemi
Covid 19. Untuk mengetahui dampaknya pada prestasi/prestasi belajar siswa kelas V
MIN 5 masa pandemic covid 19. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kualitatif dengan pendekatan deskriptif, teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek
dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru dan siswa, adapun prestasi penelitian
yang diperoleh dilapangan yaitu : Frekuensi belajar siswa selama pandemi covid 19,
mengalami penurunan, hal ini jadwal pembelajaran yang berkurang, terutama pada
masa daring dimana tatap muka yang dilakukan tidak terlaksana dengan baik, adanya
pelaksanaan sistem shift disekolah cukup membantu siswa dalam proses belajar
mengajar, namun adanya pengurangan waktu belajar menjadikan siswa kurang
memahami materi yang diajarkan. Frekuensi belajar mengalami penurunan hal ini
dibuktikan dari nilai prestasi belajar siswa. Adapun yang menjadi penghambat yaitu
jaringan internet, habisnya kuota, serta sarana dan prasarana, sedangkan faktor
pendukung proses belajar mengajar pada masa pandemic yaitu sarana prasarana,
adanya bantuan kuota internet untuk guru dan siswa, serta bantuan orang tua dirumah
dan minat siswa. Dampak dari frekuensi belajar selama pandemi covid 19 pada
prestasi belajar siswa yaitu siswa mengalami penurunan belajar yang berdampak pada
prestasi belajar siswa terutama pada pelaksanaan sistem daring.

Kata Kunci : Frekuensi Belajar, Pandemi covid 19, Prestasi Belajar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari pada dua sumber daya
pendidikan yang meliputi guru dan murid. Kegiatan pendidikan amat banyak
macamnya, antara lain disebabkan beranekanya segi kepribadian yang harus dibina
olen pendidik.! Tujuan belajar sebenarnya adalah mengembangkan persepsi
kemudian mewujudkannya menjadi kemampuan-kemampuan yang tercermin dalam
cara berfikir (kognitif), bekerja motorik, serta bersikap (afektif).? Ini berarti bahwa
berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pembelajaran itu amat tergantung pada
proses belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.

Keberhasilan proses belajar mengajar dapat diamati dari keberhasilan siswa
yang mengikuti pelajaran tersebut. Keberhasilan itu sendiri dapat dilihat dari
tingkat pemahaman, penguasaan materi serta hasil belajar siswa. Semakin tinggi
prestasi belajar siswa maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan dalam
pembelajaran. Prestasi belajar sangat tergantung pada kegiatan belajar, yang mana
kegiatan belajar memiliki berbagai faktor diantaranya frekuensi belajar.

Menurut Muhibbin Syah, setiap siswa yang telah mengalami proses belajar,

1 Ahmad Tafsir, Mctodik Khusus Pcndidikan Agama Islam (Bandung : PT Rcmaja
Rosdakarya, 2016). hal,5

2 Dcwi Salma Prawiradilaga,dkk. Mozaik Tckhnologi Pendidikan (Jakarta : kencana. 2018),
hal.132

3 Fitri Nur Rahmawati, Pcngaruh Pola Bclajar Dan Frckucnsi Belajar Terhadap Prestasi
Bclajar Siswa Kclas Xi Ipa Sma Ncgcri Jumapolo Pada Mata Pclajaran Biologi, (Surakarta:
Univcersitas Muhamammadiyah, 2013), h. 1.



kebiasaan-kebiasaannya akan tampak berubah. Kebiasaan itu timbul karena proses
penusutan kecenderungan respons dengan menggunakan stimulasi yang berulang-
ulang.* Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan perilaku yang
tidak diperlakukan. Karena proses penyusutan dan pengurangan inilah, muncul
suatu pola tingkah laku baru yang relatif menetap dan otomatis.

Dalam belajar yang dibutuhkan adalah belajar sesering mungkin tetapi
efektif dan berkualitas dari pada belajar dalam waktu yang lama tetapi tidak efektif.
Untuk meningkatkan hasil belajar, siswa harus sering mengulang pembelajaran
dengan rutin sehingga penguasaan terhadap materi akan semakin baik.®

Menurut Hamalik prestasi belajar adalah terjadinya perubahan tingkah laku
pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Perubahan tcrscbut dapat diartikan scbagai tcrjadinya pcningkatan
dan pcngcmbangan yang Icbih baik dari scbclumnya dan yang tidak tahu mcnjadi
tahu. Hasil bclajar dapat diartikan schagai hasil maksimum yang tclah dicapai olch
scscorang siswa sctclah mcngalami proscs bclajar mengajar dalam mempelajari
materi pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi
dapat berupa perubahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya

yang menuju pada perubahan positif. 8

Mendapatkan prestasi belajar yang bagus merupakan daya tarik yang sangat
kuat dan merupakan suatu kondisi yang sangat didambakan oleh setiap siswa.

Tetapi dalam pencapaian prestasi belajar tersebut, tidak semua siswa dapat

4 Muhibbin Syah. Psikologi Pcndidikan, (Bandung: Rcmaja Rosdakarya, 2008), h.117.
® 1bid.
& Ocmar Hamalik, Proscs Bclajar Mcngajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 30.



memaksimalkan potensi yang dimilikinya karena dalam pencapaian prestasi belajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tcrscbut diantaranya yaitu faktor intcrnal
dan faktor ckstcrnal. Faktor intcrnal mcrupakan faktor yang bcrasal dari dalam diri
siswa itu scndiri scpcrti kcsiapan bclajar, dan minat bclajar siswa. Adapun faktor
ckstcrnal yaitu kcmampuan siswa dalam mcmpcrsiapkan matcri pclajaran yang
diterimanya di sekolah. Antara faktor yang satu dengan yang lain harus saling

mendukung dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan.

Pada saat ini pembelajaran tematik sudah diterapkan pada seluruh sekolah
tingkat dasar, pelaksanaan pembelajaran tematik dilakukan agar siswa memiliki
pola pikir yang ilmiah atau menemukan, menganalisis dan memaparkan sebagai
presentasi, hal tersebut dibangun dari kalangan kelompok belajar sehingga siswa
dapat belajar bersama untuk menemukan pengalaman bersama, dan
mempresentasikan hasil belajar mereka didepan kelas. Pembelajaran tematik ini
membentuk rasa percaya diri serta cara siswa untuk berinteraksi yang baik dengan
siswa yang lain. Dengan begitu siswa tidak lagi merasa malu dan tidak percaya diri
apabila memaparkan hasil diskusi yang telah dilakukan bersama kelompok
belajarnya.

Namun frekuensi belajar yang tidak menentu dan menurun di masa pandemi Covid
19, dimana anak-anak harus melakukan Daring dan penggunaan shif dalam proses
belajar mengajar menjadikan anak-anak semakin tertinggal dalam pembelajaran
IPA kelas V, dan kurang memahami materi pembelajaran. Hal ini yang yang pada
saat ini di alami oleh seluruh siswa. Dimana frekuensi yang mengalami penurunan

diawal pandemi pada bulan April 2020 dikarenakan harus melakukan daring atau



bclajar onlinc, kemudian pada bulan kc tiga yaitu bulan Juli pcmcrintah mulai
mcmbcrlakukan shiff bagi zona hijau, schingga durasi bclajar yang biasanya 6
jam/pcrhari kini mcnjadi 3 jam scrta dilaksanakannya sistcm ganjil dan ganda,
adapun pcncrapan sistcm shiff mcrupakan salah satu cara untuk mcningkatkan
frckucnsi bclajar yaitu dcngan mclakukan pcrtcmuan bclajar sccara onlinc, atau
mcmbcrikan tugas kcpada siswa untuk dikcrjakan di rumah. Namun kenyataannya
banyak anak yang tidak mengerjakan tugas, kurang paham ketika diberikan
pertanyaan, dan tidak mampu menjelaskan dengan baik, selain itu banyak siswa
yang mengalami penurunan prestasi belajar, dimana pencapaian prestasi belajar

IPA tidak mencapai nilai KKM 75.

Berdasarkan hal tersebut di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut
mengenai durasi waktu belajar dengan judul: “Dampak Frekuensi Belajar Masa

Pandemi Covid 19 Pada Prestasi Siswa Dikelas V MIN 5 Langsa”.

B. Indentifikasi Masalah
1. Berkurang frekuensi belajar IPA kelas V
2. Hasi belajar tidak mencapai KKM

3. membutuhkan waktu belajar yang lama dalam memahami materi

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, perlu kiranya penulis membatasi

masalah yang hendak diteliti, agar tidak meluasnya kajian yang akan diteliti,



adapun dalam penelian ini penulis membatasi masalah yang diteliti yaitu dampak

frekuensi belajar pada masa pandemic Covid 19 pada prestasi belajar siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka secara
umum permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana frekuensi belajar siswa di kelas V MIN 5 Langsa pada masa
pandemi Covid 19?
2. Bagaimana dampaknya pada prestasi / hasil belajar siswa kelas V MIN 5

Langsa masa pandemic covid 19 ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas peneliti mempunyai gambaran apa
yang akan peneliti teliti sebagaimana yang telah dijelaskan pada latar belakang,
penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui frekuensi belajar siswa di kelas V MIN 5 Langsa pada
masa pandemi Covid 19.
2. Untuk mengetahui dampaknya pada pada prestasi/hasil belajar siswa kelas
V MIN 5 masa pandemic covid 19
F. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
1) Memberikan sumbangan pemikiran mengenai pengaruh frekuensi

terhadap prestasi belajar.



2) Tulisan ini diharapkan dapat memberikan wacana baru bagi pihak yang
terlibat dalam dunia pendidikan, untuk turut mensosialisasikan perubahan
sistem pembelajaran yang digunakan pada saat ini.

b. Praktis

1) Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk

dapat mengatur jadwal kembali

2) Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan

pertimbangan dalam upaya meningkatkan kemampuan dalam proses
mengajar siswa.

3) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkat prestasi belajar

dengan tambahan frekuensi belajar.

4) Bagi penulis, dapat mengetahui sejauh mana dampak frekuensi belajar

siswa terhadap prestasi belajar siswa

G. Penjelasan Istilah
1. Frekuensi Belajar

Frekuensi bclajar adalah kckcrapan scscorang atau siswa dalam mclakukan
kcgiatan bclajar, yaitu dalam proscs pcrubahan tingkah laku individu kcarah yang
Icbih bcrkualitas dan rclatif mcnctap mclalui intcraksi dcngan lingkungannya
schagai prestasi dari latihan dan pcngalaman.” Frekuensi yang penulis maksud di

sini adalah durasi atau waktu dalam belajar.

7 Suranto, Pcngaruh Frckucnsi Belajar Dan Prestasi Belajar Dasar Akuntansi Kcuangan
Tcrhadap Prcstasi Bclajar Praktck Akuntansi | Mahasiswa Pcndidikan Ckonomi Akuntansi Fkip
Univcrsitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2015, Jurnal Pcngecmbangan Pcndidikan
Akuntansi dan Kcuangan yang Bcrkclanjutan, hal. 332.



2. Pandemi Covid 19

Pandemi adalah wabah suatu penyakit yang menyerang banyak korban, serempak di
bcrbagai ncgara. Adapun Corona virus atau virus corona mcrupakan kcluarga bcsar
virus yang mcnycbabkan infcksi saluran pcrnapasan atas ringan hingga scdang,
scpcerti penyakit flu. Banyak orang tcrinfcksi virus ini, sctidaknya satu kali dalam
hidupnya. Scdangkan 19 mcrupakan tahun munculnya wabah virus corona Icbih

tcpatnya mcnunjukkan tahun imbulnya

wabah yaitu tahun 2019.8 Jadi yang dimaksud dengan Pandemi
Covid 19 yaitu suatu wabah yang muncul disebab oleh virus yang

menyerang saluran pernapasan pada tahun 2019.

3. Prestasi Belajar
Menurut Bloom Prestasi belajar mencakup peringkat dan tipe prestasi
belajar, kecepatan belajar, dan prestasi efektif.® Adapun prestasi belajar yang

penulis maksud adalah hasil pencapaian dalam belajar.

8 Anggi Afriansyah, Transformasi-Pcndidikan-Dan-Bcrbagai-Problcmnya, (Jakarta: Pusat
Pcnclitian dan Kcpendudukan, 2019), https://kcpcndudukan.lipi.go.id/id/bcrita/53-
mcncatatcovid19/838-covid-19-transformasi-pcndidikan-dan-berbagai-problcmnya,  diakscs  pada
tanggal 23 Juli 2020.

® Harun Rasyid dan Mansur, Pcnilaian Hasil Bclajar, (Bandung: Wacana Prima, 2018),
hal.13.


https://kependudukan.lipi.go.id/id/berita/53-mencatatcovid19/838-covid-19-transformasi-pendidikan-dan-berbagai-problemnya
https://kependudukan.lipi.go.id/id/berita/53-mencatatcovid19/838-covid-19-transformasi-pendidikan-dan-berbagai-problemnya
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KAJIAN TEORITIS

A. Frekuensi Belajar
a. Pengertian Frekuensi Belajar
Frekuensi belajar adalah kekerapan seseorang atau siswa dalam melakukan
kegiatan belajar, yaitu dalam proses perubahan tingkah laku individu kearah yang
lebih berkualitas dan relatif menetap melalui interaksi dengan lingkungannya
sebagai prestasi dari latihan dan pengalaman.*®

Frekuensi belajar adalah seringnya siswa melakukukan proses belajar dan
mengerjakan soal-soal agar bisa memperoleh suatu ketangkasan dan keterampilan
pembelajaran yang dituju. Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan-
kebiasaan yang telah ada. Belajar kebiasaan menggunakan surat perintah, suri
tauladan dan pengalaman khusus.

Jadi dapat disimpulkan frekuansi belajar adalah durasi belajar yang
dilakukan atau kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam belajar dengan lebih berkualitas melalui kebiasaan dari
latihan yang dilakukan atau dari pengalaman.

Tujuannya agar siswa memperoleh sikap-sikap dan kebiasaan-kebiasaan

perbuatan baru yang lebih tepat dan positif dalam arti selaras dengan kebutuhan

10 Suranto, Pcngaruh Frckucnsi Belajar Dan Prestasi Belajar Dasar Akuntansi Kcuangan
Tcrhadap Prcstasi Bclajar Praktck Akuntansi | Mahasiswa Pcndidikan Ckonomi Akuntansi Fkip
Univcrsitas Muhammadiyah Surakarta Tahun Ajaran 2015, Jurnal Pcngecmbangan Pcndidikan
Akuntansi dan Kcuangan yang Bcrkclanjutan, hal. 332.



ruang dan waktu. Frekuensi belajar merupakan salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi prestasi belajar. Kegiatan belajar merupakan komponen paling
penting yang harus ada dalam aktivitas pendidikan. Tanpa ada kegiatan belajar,
aktivitas tidak akan berjalan secara sempurna.

Frckucnsi bclajar mecrupakan suatu hal yang pcnting dalam mcningkatkan
prcstasi bclajar siswa. Dalam proscs bclajar mengajar, tanpa adanya kcaktifan
anak bclajar tidak akan mcncapai prcstasi yang maksimal. Scring dijumpai pada
individu yang malas bclajar jika tidak ada ulangan atau jika tidak ada tugas dari
sckolah. Di samping itu, individu yang kurang mcmpunyai kcinginan untuk
mcngcmbangkan potcnsi krcatif yang ada dalam dirinya. Hal ini tampak tcrjadi
pada saat proscs bclajar mengajar berlangsung. Siswa kurang cfcktif dan responsif
tcrhadap matcri yang disampaikan. Kondisi scmacam ini mcnjadikan siswa 1cbih
banyak tcrgantung pada pendidik. !

Suatu pclajaran sangat bcrgantung pada frckucnsi pcngulangan. Dalam
bclajar yang dibutuhkan adalah bclajar scscring mungkin tctapi berkualitas dan
cfcktif daripada bclajar dalam waktu yang lama tctapi tidak cfcktif. Scmakin

scring belajar, maka pcnguasaan tcrhadap matcri akan scmakin baik.*2

b. Faktor yang Mcmpcngaruhi Frckucnsi Bclajar
Mcnurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mcmpcngaruhi frckucnsi

bclajar antara lain:

11 Scndy Nurulita Hidayah, Hubungan Frckucnsi Belajar Dan Kcpercayaan Diri Dengan
Prcstasi Bclajar Mclakukan Proscs Administrasi Transaksi Siswa Kclas Xi Smk Kasatrian Solo
Sukoharjo Tahun Pclajaran 2014, Jurnal Publikasi, (Surakarta: Univcrsitas Muhamadiyah, 2014),
hal. 3

12 1pid.h. 4.
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a. faktor intcrnal bcrupa cacat tubuh, sakit, minat, bakat, dan motivasi;
b. faktor ckstcrnal bcrupa lingkungan bclajar, kondisi orang tua, mcdia massa,
tcman bergaul, dan aktivitas sckolah dan masyarakat.'®
Sclain itu, faktor-faktor lainnya yang mcmpcngaruhi frckucnsi bclajar
yaitu:

a.Sumbcr dan mcdia bclajar Dalam bclajar dapat mcnggunakan bcrbagai
mcdia dan sumbcr bclajar. Sumbcr bclajar misalnya: guru, tutor, kawan,
pakar, atau siapapun yang mcmiliki informasi dan kctcrampilan yang
dipcrlukan siswa dapat mcnjadi sumbcr bclajar. Sclain itu, buku
pcndamping 1KS maupun buku lainnya juga mcrupakan sumbcr dan
mcdia bclajar.

b. Tcmpat bclajar Beclajar dapat dilakukan di sckolah, di rumah, maupun di
tcmpat lainnya yang mcmungkinkan bcrlangsungnya kcgiatan bclajar

c.Waktu bclajar Bclajar dapat dilakukan kapan saja scsuai dcngan yang
dikchcndaki siswa. Sctiap siswa bclajar scsuai dcngan kctcrscdiaan waktu
yang dimilikinya.

d. Tcmpo dan irama bclajar Kcccpatan bclajar dan intcnsitas bclajar
ditcntukan scndiri olch sctiap siswa scsuai dcngan kcbutuhan dan
kcscmpatan yang tcrscdia.

e.Cara bclajar Sctiap siswa mcmiliki cara bclajar yang berbcda-beda scsuali
dcngan gaya bclajar sctiap siswa apakah auditiff, visual, Kkincstctik

ataupun campuran. 4

13 Muhibbin Syah. Psikologi Pcndidikan,Dcngan Pcndckatan Baru, (Bandung PT. Rcmaja
Rosdakarya, 2013), hal. 24.
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Mcnurut Susilo, ada bcbcrapa faktor yang mcmpcengaruhi bclajar, yaitu
ckstern dan intcrn.'® Faktor ckstcrn dikclompokkan menjadi 3:

1) Faktor kcluarga Siswa akan mcncrima pcngaruh dari kcluarga bcrupa:
cara orang tua mcndidik, hubungan antar anggota kcluarga, suasana
kcluarga dan kcadaan ckonomi kcluarga.

2) Faktor sckolah Faktor sckolah mcncakup: mctodc mcngajar guru,
kurikulum yang ditcrapkan di sckolah, hubungan guru dcngan siswa,
kcdisiplinan sckolah, kcgiatan bclajar dan mcngajar, scrta tugas rumah
yang dibcrikan olch guru.

3) Faktor masyarakat Faktor masyarakat mcncakup: kcgiatan siswa dalam
masyarakat, mcdia massa, tcman pcrgaulan, dan bcntuk kchidupan

masyarakat.

B. Prcstasi Bclajar
a. Pcngcrtian Prcstasi Bclajar

Prcstasi bclajar mcrupakan gabungan dua kata yaitu prcstasi dan
bclajar.Prcstasi adalah pcrolchan atau scsuatu yang dipcrolch dari usaha atau
pikiran. Bclajar adalah suatu proscs yang tcrjadi dalam jiwa anak. Karcna adanya
pcngaruh yang dibcrikan olch pendidik schingga dengan adanya pcngaruh ini maka
tingkah laku anak mcngalami pcrubahan.

Sccara bahasa prcstasi bclajar terdiri dari dua kata yaitu kata prestasi

yang bcrarti “ scsuatu yang diadakan dibuat olch usaha.”**Dan bclajar berarti

1% 1bid., hal. 25
15 1bid., hal. 25
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“mcmpcrolch kepandaian atau ilmu.”Scdangkan mcnurut Nana Sudjana, prestasi
bclajar adalah kcmampuan yang dimiliki sctclah scscorang mcncrima
pcngalaman belajarnya.l’Slavin mendcfinisikan bclajar adalah pcrubahan pada
individu yang tcrjadi mclalui pcngalaman, dan bukan karcna pcrtumbuhan atau
pcrkembangan tubuhnya atau karaktcristik scscorang scjak 1ahir.8
Mcnurut Dimyati dan Mudjino, prcstasi bclajar mcrupakan suatu
puncak proscs bclajar. Hal ini tcrjadi berkat cvaluasi guru.Prestasi bclajar dapat
bcrupa dampak pcngajaran dan dampak pcngiring.Kcdua dampak tcrscbut
bcrmanfaat bagi guru dan siswa. Dampak pcngajaran yaitu berupa prestasi belajar
yang dapat diukur mclalui tcs dan dapat dituangkan dalam bcntuk angka atau
skor. Scdangkan dampak pcngiring yaitu bcrupa pcngctahuan, kcmampuan, atau
kctcrampilan dibidang lain yang dimiliki olch siswa sctclah mcngalami bclajar.
19
Pada kcscmpatan lain Sudjana juga mcncgaskan bahwa “Prcstasi bclajar
adalah scbagian kcmampuan yang dimiliki siswa sctclah ia mcncrima

pcngalaman bclajar, yang bcrupa pcnampilan yang dapat diamati scbagai prestasi

16 Suyharso dan Ana Rctnoningsih, Kamus Bcsar Bahasa Indoncsia, (Scmarang:
Widyakarya, 2009), hal. 166.

17 Nana Sudjana, Pcnilaian Hasil Proscs Bclajar Mcngajar, (Bandung: Rcmaja
Rosdakarya, 2009), hal. 22

8Slavin dan Trianto, Mcndcsain Modcl Pcmbclajaraan Inovatif-Progresif:  Konscp,
Landasan dan Implcmentasinya pada Kurikulum Tigkat Satuan Pcndidikan (KTSP), (Jakarta:
Kcncana, 2010), hal. 14

19 Dimyati dan Mudjiono, Bclajar dan Pcmbclajaran, (Jakarta: Ricncka Cipta, 2009),
Cctakan Kccmpat, hal. 20
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bclajar yang dischut kemampuan® Mcnurut Bloom Prestasi bclajar mencakup

pcringkat dan tipc prestasi belajar, keeepatan belajar, dan prestasi cfcktif. 2

Kcgiatan pcnilaian yang dilakukan hanya dcngan mcngandalkan tcknik

obscrvasi saja kiranya sangat riskan karcna subycktifitas pcncliti sangat

bcrpecranan. Tak jarang tcrjadi bahwa antara apa yang dilihat mata, diobscrvasi,

misalnya tingkah laku prcstasi bclajar siswa, tidak mcnccrminkan kcadaan atau

kcmampuan yang scbcnarnya.

Dari pcndapat diatas dapat disimpulkan bahwa bclajar mcrupakan
pcrubahan tingkah laku yang mcncakup bidang kognitif, cfcktif dan
psikomotorik yang dimiliki siswa sctclah mcncrima pcngalaman bclajar
schingga dapat mcngkonstruksikan pcngctahuan itu dalam kchidupan schari-
hari.Prcstasi bclajar dapat juga dikatakan scbagai pcrubahan pcrilaku yang
rclativc menctap dalam diri scscorang scbagai akibat dari intcraksi scscorang
dcngan lingkungannya. Individu yang bclajar akan mcmpcrolch prestasi dari
apa yang tclah dipclajari dan mcngalami pcrubahan mcngcenai pcngctahuan,
juga untuk mcmbcentuk kccakapan, kcbiasaan, pcngcrtian, pcnguasaan dan
pcnghargaan dalam diri scscorang yang bclajar.

Prcstasi bclajar dapat diartikan scbagai prestasi maksimum yang tclah
dicapai olch siswa sctclah mcngalami proscs bclajar mcngajar dalam
mcmpclajari matcri pclajaran tcrtcntu. Prestasi bcelajar tidak mutlak bcrupa

nilai saja, akan tctapi dapat bcrupa pcrubahan atau pcningkatan sikap,

24,

20 Nana Sudjana dan Ibrahim, Pcnclitian dan Pcnilaian.(Bandung: Sinar Baru, 2013), hal.

21 Harun Rasyid dan Mansur, Pcnilaian Hasil Bclajar, (Bandung: Wacana Prima, 2018),

hal.13.
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kcbiasaan, pcngctahuan, kculctan, kctabahan, pcnalaran, kedisiplinn,
kctcrampilan dan lain scbgainya yang mcnuju pada pcrubahan positif. Prcstasi
bclajar mcnunjukan kcmampuan siswa yang schbcnarnya yang tclah
mcngalami proscs pcngalihan ilmu pcngctahuan dari scscorang yang dapat
dikatakan dcwasa atau mcmiliki pcngctahuan kurang. Jadi dcngan adanya
prcstasi bclajar, scscorang dapat mcngctahui scbcrapa jauh siswa dapat
mcnangkap, mcmahami, mcmiliki matcri pclajarn tcrtcntu.Atas dasar itu
pendidik dapat menentukan stratcgi belajar mengajar yang 1cbih baik.?

Pada prinsipnya, pcngungkapan prcstasi bclajar idcal mcliputi scgcnap
ranah psikologis yang bcrubah scbagai akibat pcngalaman dan proscs bclajar
siswa. Kunci pokok untuk mcmpcrolch ukuran data prcstasi bclajar siswa
adalah mcngctahui garis bcsar indikator dikaitkan dcngan jcnis prestasi yang
hcndak diungkapkan atau diukur.Indikator prcstasi bclajar menurut Benjamin
S.Bloom dcngan Taxonomy of Cducation Objcctives mcmbagi tujuan
pcndidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kofnitif, afcktif dan psikomotorik.?®

Sclain itu prestasi bclajar yang dicapai siswa dipcngaruhi olch dua
faktor, yaitu faktor intcrn yang bcrasal dari siswa tcrscbut, dan faktor ckstcrn
yang bcrasal dari luar diri siswa tcrscbut. Faktor dari diri siswa tcrutama
adalah kcmampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa bcsar sckali
pcngaruhnya tcrhadap prestasi bclajar yang dicapai siswa. Scpcrti yang tclah
dikcmukakaan olch Clark, bahwa prcstasi bclajar siswa disckolah 70%

dipcngaruhi olch kecmampuan siswa dan 30% dipcngaruhi olch lingkungan.

22 pyrwanto, Cvaluasi Hasil Bclajar, (Yogyakarta: Pustaka Bclajar, 2010), hal. 42
Z3Burhan Nurgiantono, Dasar-Dasar Pcngcmbangan Kurikulum Sckolah, (Yogyakarta:
BPFC, 1988), hal. 42.
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Sclain faktor kemampuan siswa, juga ada faktor lain scpcrti motivasi bclajar,
minat dan pcrhatian, sikap dan kcbiasaan bclajar, scrta masih banyak faktor
lainnya.

Adanya pcngaruh dari dalam diri siswa, mcrupakan hal yang logis dan
wajar, schab hakikat pcrbuatan bclajar adalah pcrubahan tingkah laku yang
diniati dan disadarinya.Siswa harus mcrasakan adanya kcbutuhan untuk bclajar
dan bcrprestasi.Mcskipun dcmikian, prcstasi yang dicapai masih juga
bcrgantung dari lingkungan. Artinya, ada faktor- faktor yang bcrada diluar
dirinya yang dapat mcncntukan atau mcmpcngaruhi prestasi bclajar yang
dicapai . salah satu lingkungan bclajar yang paling dominan mcmpcngaruhi
prcstasi bclajar disckolah adalah kualitas pcngajaran. Kualitas pcngajaran
adalah tinggi rcndahnya atau cfcktif tidaknya proscs bclajar mengajar dalam
mcncapai tujuan pcngajaran.

Tujuan dari prestasi bclajar dapat dilihat dari tiga ranah yaitu ranah
kognitif, afcktig dan psikomotor. Mcnurut Kunandar prcstasi bclajar adalah
kompctcnsi  atau  kcmampuan tertentu  baik  kognitif, afcktif, maupun
psikomotorik yang dicapai atau dikuasai pcscrta didik sctclah mengikuti proscs

bclajar mengajar.?

b. Aspck-aspck Prcstasi Bclajar
Dalam bclajar scalalu mclibatkan aspck fisik dan mcntal. Olch karcna

itu, kcduanya harus dikcmbangkan bcrsama-sama sccara tcrpadu. Dari aktivitas

24Kunandar, Pcnilaian Aspck Kognitif, Afcktif dan Psikomotor Dalam Pcmbclajaran,
(Jurnal Pcngcmbangan Pcmbclajaran 1 (2), 2015, hal. 23.
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bclajar inilah yang akan mcngprestasikan suatu pcrubahan dcngan prestasi belajar
atau prcstasi bclajar. Hal tcrscbut akan nampak suatu prestasi yang dibcrikan olch
siswa misalnya hal mcncrima, mcnanggapi dan mcnganalisa bahan-bahan
pclajaran yang disajikan guru.?®

Prcstasi tcrscbut berbeda-beda sifat dan bentuknya tergantung dalam bidang
siswa akan mcnunjukkan prcstasi. Tcrutama pada pclajaran pcndidikan agama
Islam itu siswa mcmiliki aspck-aspck prestasi yang dalam hal ini mcliputi pada
bidang pcngctahuan, sikap, atau nilai dan bidang kctcrampilan. Hal ini scsuai
dcngan klafikasi yang dikcmukakan olch Becnyamin S Bloom dalam bukunya The
Of Cducational Objcctive Cognitif Domain mcnyatakan dalam proscs bclajar
mcngajar akan dipcrolch 3 (tiga aspck yaitu: (1) aspck pcngctahuan ) (Cognitif),
(2) aspck sikap (Afcktif) dan (3) aspck kctcrampilan (Psikomotorik).2®

Dcngan dcmikian, dapat disimpulkan bahwa bclajar adalah pcmbahasan
dalam diri manusia maka tidaklah dapat dikatakan bahwa padanya tclah
bcrlangsung proscs bclajar, tentu saja pcrubahan itu berencana dan bertujuan.

Berikut pcnuturan BS Bloom dkk. Krathwohl dan Simpson dkk scpcrti
yang dikutip Dimyati dan Mudjiono mcngkatcgorikan pcrilaku karaktcristik
bclajar siswa schagai berikut: 27

a. Ranah kognitif, tcrdiri dari:

25 Tohirin, Psikologi Pcmbclajaran Pcndidikan Agama Islam (Bcrbasis Intcgrasi dan
Kompctcnsi) (Jakarta: PT Raja Grafindo Pcrsada, 2016), hal. 151.

26 Muhaimin, dkk, Stratcgi Bclajar Mcngajar, cdisi revisi, (Surabaya: CV Citra Mcdia,
2016), hal. 34.

27 Dimyati dan Mudjiono, Bclajar dan Pcmbclajaran, (Jakarta : Rhincka Cipta, 2006 ), hal.
28.
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1) Pcngctahuan, mcncapai kcmampuan ingatan tcntang hal yang tclah
dipclajari dan tcrsimpan dalam ingatan. Pcngctahuan berkenaan dengan
fakta, pcristiwa, pcngcertian, tcori, prinsip atau mctodc. Misalnya, siswa
mcngctahui shalat yang bcnar scperti shalatnya Nabi Muhamad Saw.

2) Pcmahaman, mcncakup kemampuan mcnangkap arti yang dipclajari.

3) Pcncrapan, mencakup kemampuan mencrapkan mctodce dan kaidah untuk
mcnghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya siswa mcncrapkan
apa yang dipahami dcngan menjaga kebersihan lingkungan sckitar.?8

b. Ranah Afcktif
Pcmbagian ranah afcktif ini disusun olch Bloom bcrsama dcngan
David Krathwol, antara lain:

1) Pcncrimaan (rccciving) Scscorang pcka tcrhadap suatu pcrangsang dan
kcscdiaan untuk mempcrhatikan rangsangan itu, scpcrti pcnjclasan yang
dibcrikan olch guru.?®

2) Partisipasi (rcsponding) Tingkatan yang mcncakup Kkcrclaan dan
kcscdiaan untuk mcmpcrhatikan sccara aktif dan bcrpartisipasi dalam
suatu kcgiatan.®

3) Pcnilaian atau Pcncntuan Sikap (valuing) Kcmampuan untuk
mcmbcrikan pcnilaian tcrhadap scsuatu dan mcmbawa diri scsuali

dcngan pcnilaian itu.

28 |bid., hal. 28-29.
29 Dimyati dan Mudjiono, Bclajar dan Pcmbclajaran,.. ., hal. 28.
30'W. S. Winkel, Psikologi Pcngajaran, (Jakarta: Gramcdia, 2017), hal. 152.
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¢. Ranah Psikomotorik

Rician dalam ranah ini tidak dibuat olch Bloom, namun olch ahli lain

yang bcrdasarkan ranah yang dibuat olch Bloom, antara lain:

1) Pcrscpsi (pcreeption) Kemampuan untuk mcnggunakan isyarat-isyarat
scnsoris dalam mcmandu aktivitas motrik

2) Kcsiapan (sct) Kcmampuan untuk mcncmpatkan dirinya dalam
mcmuZlai suatu gerakan.t

3) Gcrakan tcrbimbing (guided rcsponsc) Kemampuan untukmclakukan
suatu gcrakan scsuai dengan contoh yang dibcrikan.®?

4) Gcrakan yang tcrbiasa (mcchanical rcsponsc) Kecmampuan mclakukan
gcrakan tanpa mcmpcrhatikan 1agi contoh yang dibcrikan karcna sudah
dilatih sccukupnya.®

5) Gcrakan yang komplcks (complcx rcsponsc) Kecmampuan mclakukan
gcrakan atau kctcrampilan yang tcrdiri dari banyak tahap dcngan
lancar, tcpat dan cfisicn.3*

6) Pcnycsuaian pola gcrakan (adjusmcnt) Kcmampuan untuk mcngadakan
pcrubahan dan mcnycsuaikan pola gcrakan dcngan pcrsyaratan khusus
yang bcrlaku.®

7) Krcativitas (crcativity). Kcmampuan untuk mclahirkan pola gcrakan
baru atas dasar prakarsa atau inisiatif scndiri.

3 bid.,

32 bid., hal. 153.

33 bid.

3 bid., hal. 154.

% Dimyati dan Mudjiono, Bclajar dan Pcmbclajaran, ..., h. 30.
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c. Faktor yang Mcmpcngcruhi Prcstasi Beclajar
Dalam pcnclitian prestasi  bclajar ada faktor-faktor yang
mcmpcengaruhi. Mcnurut Nana Sudjana : “ada dua faktor yang mcmpcngaruhi
prcstasi bclajar siswa yaitu faktor diri siswa dan faktor dari luar diri siswa atau
faktor lingkungan.®’Faktor kcberprestasian siswa dapat dipcngaruhi olch dari
diri siswa scndiri tcrutama kcmampuan yang dimilikinya, scdangkan yang
dapat mcmpcengaruhi kcberprestasian siswa dari lingkungan yang dominan
adalah kualitas pcngajaran. Kualitas bclajac adalah tinggi rcndahnya atau
cfcktif tidaknya proscs bclajar mengajar akan mencapai tujuan pcngajaran.
Faktor-faktor tcrscbut baik sccara tcrpisah maupun bcrsama-sama
mcmbcrikan kontribusi tcrhadap prestasi pescrta didik. Scdangkan mcnurut
Slamcto, faktor-faktor yang mcmpcngaruhi prestasi bclajar adalah :
a) Faktor intcrn, bcrupa faktor jasmaniah, faktor psikologi dan faktor
kclclahan.
b) Faktor ckstcrn, bcrupa faktor kcluarga, faktor sckolah dan faktor
masyarakat.>®
Bclajar untuk mcngembangkan pcngctahuan harus didukung dcngan
lingkungan yang baik, tidak cukup hanya mcngandalkan orang-orang yang
terlibat didalamnya scperti guru tctapi faktor sosial juga pcrlu dipcrhatikan

untuk tcrcapainya tujuan pcmbclajaran.

36 W. S. Winkcl, Psikologi Pcngajaran,...., hal 154.

37 Nana Sudjana, Dasar-DasarProscs Bclajar Mcngajar, (Bandung: Sinar Algcnsind,
2013), hal. 39

38 Slamcto, Bclajar dan Faktor yang Mcmpcngaruhinya, (Jakarta: Rincka Cipta, 2014), hal.
144,
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1) . Faktor Intcrnal

Faktor intcrnal adalah faktor-faktor yang bcrsumbcr dari dalam diri
manusia yakni kcadaan/ kondisi jasmani dan rohani siswa, mcliputi:

a) Faktor Fisiologis (faktor yang bcrsifat jasmaniah).

b) Kondisi fisik pada umumnya.

Kondisi fisik pada umumnya dapat dikatakan dapat mclatar
bclakangi aktivitas bclajar pada umumnya, jika scscorang dalam kcadaan
schat jasmaniah maka prcstasi bclajarnya akan bcrbcda dengan orang yang
kondisi jasmaninya kurang schat, scpcrti sakit, kclclahan, dan lain
schagainya. Anak yang kurang gizi akan ccpat 1clah, dan tidak mudah
mcncrima pclajaran dan ccpat ngantuk.
c¢) Kondisi Panca Indra

Sclain kcschatan fisiologis umum, yang tidak kalah pcntingnya
adalah kcschatan panca indra tcrutama pcndcngaran, dan pcnglihatan,
karcna hampir scmua pcngctahuan dipcrolch mclalui pcndcngaran dan
pcnglihatan.

d) Usia

Scbhagaimana kita kctahui usia rcmaja adalah usia manusia yang
sangat potcnsial untuk mclakukan aktivitas yang bcrmanfaat, begitu juga
dcngan potcnsi bclajarnya. Scbab scmakin tua usia scscorang, scmakin

1cmah pula daya fisiknya.
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2) Faktor Psikologis

Banyak faktor yang tcrmasuk aspck psikologis yang dapat

mcmpcengaruhi kuantitas dan kualitas pcrolchan pcmbclajaran siswa.

Namun, faktor-faktor yang dipandang 1cbih csscnsial itu adalah scbagai

berikut: 2

a)

b)

Intclcgensi Intclcgensi adalah kccakapan yang terdiri dari tiga jenis,
yaitu: kccakapan untuk mcnghadapi dan menycsuaikan ke dalam situasi
baru dcngan ccpat dan cfcktif, mcnggunakan konscp yang abstrak sccara
cfcktif, mcngctahui rclasi dan mempclajari dengan cepat.

Sctiap individu mcmpunyai intclcgensi yang bcrbcdabceda.
Intclcgensi besar pengaruhnya tcrhadap kecmajuan bclajar. Dalam
situasi yang sama, siswa dcngan tingkat intclcgensi yang tinggi akan
bcrprestasi dari pada yang mempunyai tingkat intclcgensi yang rcndah.
Mcski  dcmikian, intclcgensi tinggi tidak sclalu mcnjamin siswa
tcrscbut pasti berprestasi dalam bclajarnya,ini karcna bclajar adalah
proscs yang komplcks dcngan banyak faktor yang mempcngaruhinya.
Sikap siswa
Sikap adalah gcjala intcrnal yang bcrdimensi afcktif bcrupa
kccenderungan untuk mcrcaksi atau mcrcspons dcngan  cara rclatif
tctap tcrhadap obyck orang, barang, dan scbagainya baik sccara positif
maupun ncgatif. Sikap siswa yang positif, tcrutama kcpada anda dan

mata pclajarn yang anda saksikan mcrupakan pcrtanda awal yang baik

39 Nana Sudjana, Dasar-DasarProscs...., hal.48.
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bagi proscs bclajr siswa tcrscbut. Scbaliknya, jika diiringi kcbcncian
kcpada anda atau kcpada mata pclajaran anda akan dapat mcnimbulkan
kcsulitan bclajar siswa terschbut.
c) Bakat
Bakat mcrupakan kcmampuan untuk bclajar. Sccara umum bakat
mcrupakan kcmampuan potcnsial yang dimiliki scscorang untuk
mcncapai kcberprestasian pada masa yang akan datang. Kcmampuan
potcnsial itu baru akan tcrcalisasi mcnjadi kccakapan yang nyata
scsudah bclajar atau berlatih. Adapun sctiap siswa pasti memiliki bakat
dalam arti potcnsi untuk mcncapai prcstasi sampai kc tingkat tcrtentu
scsuai scsuai dcngan kapasitasnya masing-masing. Sccara umum bakat
hampir mirip dcngan intclcgensi, itulah scbabnya scorang anak yang
mcmiliki intclcgensi sangat ccrdas (supcrior) atau luar biasa ccrdasnya
(very supcrior), discbut juga schagai talcntcd atau anak bakat.
d) Minat
Sccara scdcrhana, minat berarti kecendcrungan dan kcgairahan yang
tinggi atau kcinginan yang bcsar tcrhadap scsuatu. Minat bcsra
pcngaruhnya tcrhadap bclajar, karcna bila bahan pclajaran yang
dipclajaritidak scsuai dcngan minat siswa, siswa tidak akan bclajar

dcngan baik karcna tidak ada daya tarik baginya.

c) Motivasi

40 1bid., hal. 49.
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Motivasi adalah kckuatan atau tcnaga yang dapat mcmbcrikan
dorongan  kcpada  kcgiatan atau  bclajar  murid. Dalam
pcrkembangannya sclanjutnya, motivasi dapat dibcdakan mcnjadi
mcnjadi dua macam, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ckstrinsik.
Motivasi intrinsik adalah hal dan kcadaan yang bcrasal dari diri siswa
scndiri  yang dapat mcndorognya mclakukan tindakan bclajar.
Tcrmasuk dalam motivasi intrinsik siswa adalah siswa adalah
mcnycnangi  matcri dan  kcbutuhan masa dcpan siswa yang
bcrsangkutan.

Adapun motivasi ckstrinsik adalah hal dan kcadaan yang
datang dari luar individu siswa yang mcndorongnya untuk mclakukan
kcgiatan bclajar. Pujian dan hadiah, pcraturan/ tata tcrtib sckolah, suri
tauladan orang tua, guru dan sctcrusnya mcrupakan konkrit motivasi
ckstrinsik yang mcndorong siswa untuk bclajar. Kckuatan atau
kctiadaan motivasi, baik yang bcrsifat intcrnal maupun yang bcrsifat
ckstcrnal akan mcnycbabkan siswa kurang bcrscmangatnya dalam
mclakukan proscs pcmbclajaran matcri pclajaran baik sckolah
maupun di rumah.

3) Faktor Ckstcrnal
Faktor ckstcrnal adalah kondisi lingkungan di sckitar siswa, yang tcrdiri
dari dua macam, yaitu:
1. Faktor lingkungan Sckolah, mcliputi:

a) lingkungan sckolah
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lingkungan sckolah scpcrti guru, para staf administrasi, dan tcman-
tcman sckclas dapat mcmpcengaruhi scmangat bclajar siswa. Para guru
yang sclalu mcnunjukkan sikap dan pcrilaku yang simpatik dan
mcmpcrlihatkan suri tcladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal
bclajar, misalnya rajin mcmbaca dan diskusi, dapat mcnjadi daya
dorong yang positif bagi kcgiatan bclajar siswa.
b) lingkungan masyarakat
Masyarakat mcrupakan faktor cktcrn yang juga bcrpcngaruh
tcrhadap bclajar siswa. Kondisi masyararakat di lingkungan kumuh
yang scrba kckurangan dan anak-anak pcnganggur, misalnya, akan
sangat mcmpcngaruhi aktivitas bclajar siswa. Paling tidak, siswa
tcrscbut akan mencmukan kesulitan bclajar kctika memcrlukan tcman
bclajar atau bcrdiskusi atau mcnjamin alat-alat bclajar tcrtcntu yang
kcbcetulan belum dimiliki.
¢) lingkungan kcluarga
Kcluarga adalah pcmbcri pcngaruh pcrtama pada scorang anak.
Dalam kchcrprestasian bclajarpun siswa banyak dipcngaruhi olch
lingkungan kcluarganya. Sifat-sifat orang tua, dan dcmografi kcluarga
(1ctak rumah), scmunya dapat mcmbceri dampak baik ataupun buruk

tcrhadap kcgiatan bclajar dan prestasi yang dicapai olch siswa.
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2. Faktor lingkungan Non Sosial
Faktor- faktor yang tcrmasuk lingkungan non sosial ialah gcdung
sckolah dan lctaknya, rumah tcmpat tinggal kcluarga siswa dan lctaknya,
alat-alat bclajar, kcadaan cuaca, dan waktu bclajar yang digunakan siswa.

Faktor-faktor ini dipandang turut mencntukan tingkat bclajar siswa.*

d. Jcnis - jenis Prcstasi Bclajar

Dalam sisttm pcndidikan Nasional atau rumusan pcndidikan
mcmpunyai bcbcrapa tujuan, baik itu bcberapa tujuan kurikulumnya, maupun
tujuan instruksional.Kcmp 1977 mcmandang bahwa tujuan pcmbclajaran
adalah “suatu pcrnyataan yang spcsifik yang dinyatakan dalam pcrilaku atau
pcnampilan yang diwujudkan dalam bcntuk tulisan yang mcnggambarkan
prcstasi bclajar yang diharapkan”.Tujuan pcmbclajaran yang tcntu saja
bcroricntasi pada prestasi bclajar, mcnurut Bcnyamin Bloom dibagi dalam tiga
ranah yang mcliputi ranah kognitif, ranah afcktif dan ranah psikomotorik.
a. Ranah kognitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mcncakup kcgiatan mcntal (otak).
Mcnurut Bloom, scgala upaya yang mcnyangkut aktivitas otak adalah
tcrmasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif bcrhubungan dcngan
kcmampuan  berfikir, tcrmasuk  didalamnya kcmampuan mcnghafal,
mcmahami, mcngaplikasi, mcnganalisis, mcngsintcsis, dan kcmampuan

cvaluasi. Dalam ranah kognitif itu tcrdapat cnam aspck atau jcnjang proscs

41 Muhibbin Syah, Psikologi Pcndidikan dcngan Pcndckatan Baru, (Bandung: Rcmaja
Rosda Karya, 2014), hal. 132-134.
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berfikir, mulai dari jenjang tcrcndah sampai dcngan jenjang yang paling
tinggai . kccnam jenjang aspck yang dimaksud adalah:
1) Pcngctahuan/hafalan/ingatan(Knowlcdgc)

Kcmampuan scscorang untuk mcngingat-ingat  kcmbali  atau
mcngenali kembali tcntang nama, istilah, idc, rumus-rumus, dan
schagainya. Tanpa mcngharapkan kcmampuan mcngungkapkannya.
Pcngctahuan adalah proscs berfikir yang paling rcndah. Salah satu contoh
prcstasi bclajar kognitf pada jenjang pengctahuan adalah dapat menghafal
surah al-‘Ashar, mcncrjcmahkan dan mcnuliskannya sccara baik dan benar,
schagai salah satu matcri pcmbclajaran kcdisiplinan yang dibcrikan olch
guru disckolah
2) Pcmahaman (Comprchcnsion)

Kcmampuan scscorang untuk mcengerti atau mcmahami  scsuatu
sctclah itu dikctahui dan diingat. Dcngan kata lain, mcmahami adalah
mcngctahui tcntang scsuatu dan dapat mclihatnya dari bcrbagai scgi.
Scscorang pcescrta didik dikatakan mcmahami scsuatu apabila ia dapat
mcmbcrikan pcnjclasan atau mcncari uraian yang 1cbih rinci tentang hal
itu dcngan mcnggunakan kata-katanya scndiri. Pcmahaman mcrupakan
jenjang kemampuan bcerfikir yang sctingkat 1cbih tinggi dari ingatan atau
hafalan. Salah satu contoh prcstasi bclajar ranah kognitif pada jcnjang

pcmahaman ini misalnya: pcscrta didik dibcrikan pcrtanyaan olch guru
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untuk dapat mcnguraikan tcntang makna kcdisiplinan yang tcrkandung
dalam suarah Al-‘Ashar sccara lanccr dan jclas. 42
3) Pcncrapan (Application)

Kcsanggupan scscorang untuk mcncrapkan atau mcnggunakan idc-
idc umum, tata cara ataupun mctodc-mctodc, prinsip-prinsip, rumus-rumus,
tcori-tcori dan scbagainya, dalam situasi yang baru dan kongkrct.
Pcncrapan ini adalahproscs berfikir sctingkat 1cbih tinggi kctimbang
pcmahaman. Salah satu contoh prcstasi bclajar kognitif jecnjang pcncrapan
misalnya: pcscrta didik mampu mcmikirkan tcntang pcncrapan konscp
kcdisiplinan yang diajarkan islam dalam kchidupan schari-hari baik
dilingkungan kcluarga, sckolah, maupun masyarakat.

4) Analisis (Analysis)

Kcmampuan scscorang untuk mcrinci atau menguraikan suatu bahan
atau kcadaan mcnurut bagian-bagian yang 1cbih kccil dan mampu
mcmahami hubungan diantara bagian-bagian atau faktor-faktor yang satu
dcngan faktor-faktor Zlainnya.Jcnjang analisis sctingkat 1cbih tinggi
kctimbang jcnjang pcncrapan. Misalnya: pescrta didik dapat mcrcnung dan
mcmikirkan dcngan baik tcntang wujud nyata dari kcdisiplinan scorang
siswa dirumah, disckolah, dan dalam kchidupan schari-hari ditcngah-

tcngah masyarakat, schagai bagian dari ajaran islam. 3

236.

42Munif Chatib, Sckolahnya Manusia, Cdisi Rcvisi, (Jakarta: Mizan Publishing, 2019), hal.

43 Andayani, Proplcmatika dan Aksioma, (Yogyakarta: Dccpublish, 2015), hal. 383.
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5) Sintcsis (Synthcsis)

Kcmampuan berfikir yang mcrupakan kcbalikan dari proscs berfikir
analisis. Sintcsis mcrupakan suatu proscs yang mcmadukan bagian-bagian
atau unsurc-unsur sccara logis, schingga mcnjclma mcnjadi suatu pola
yang bcrstruktur atau bcrbentuk pola baru. Jenjang sintcsis cduudkannya
sctingkat 1cbih tinggi dari pada jcnjang analisis. Salah satu contoh dari
jenjang sintcsis ini yaitu: pcscrta didik dapat mcnulis karangan tantang
pcntingnya kedisiplinan schagaimana tclah diajarkan olch islam.

6) Cvaluasi (Cvaluation)

Cvaluasi mcrupakan jcnjang berfikir paling tinggi dalam ranah
kognitif dalam taksonomo Bloom. Pcnilaian/cvaluasi disini mcrupakan
kcmampuan scscorang untuk mcmbuat pcrtimbangan tcrhadap suatu
kondisi, nilai, atau idc, misalkan jika sscscorang dihadapkan pada bcbcrapa
pilihan maka ia akan mampu milih satu pilihan yang tcrbaik scsuai dcngan
patokan-patokan atau critcria yang ada. Salah satu contoh prcstasi bclajar
kognitif jcnjang cvaluasi adalah : pcscrta didik mampu mcnimbang-
nimbang tcntang manfaat yang dapat dipctik olch scscorang yang bcrlaku
disiplin dan dapat mcnunjukkan mudharat atau akibat-akibat ncgatif yang
akan mcnimpa scscorang yang bcrsifat malas atau tidak disiplin, schingga

pada akhirnya sampai pada kcsimpulan pcnilaian, bahwa kcdisiplinan
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mcrupakan pcrintah Allah SWT vyang wajib dilaksanakan dalam
kchidupan schari-hari.**
b. Ranah Afcktif
Ranah afcktif adalah ranah yang bcrkaitan dcngan sikap dan
nilai.Ranah afcktif mcncakup watak pcrilaku scpcrti pcrasaan, minat, sikap,
cmosi, dan nilai.Bcbcrapa pakar mcngatakan bahwa sikap scscorang dapat
diramalkan pcrubahannya bila scscorang tclah mcmiliki kckuatan afcktif
tingkat tinggi. Cirri-ciri prcstasi bclajar sfcktif akan tampak pada pcscrta didik
dalam bcrbagai tingkah laku. Scpcrti: pcrhatiannya tcrhadap pcmbclajaran
kcdisiplinannya dalam mcngikuti mata pclajaran disckolah, motivasinya
yang tinggi untuk tahu 1cbih banyak mcngcnai pcmbclajaran disckolah yang
ditcrimanya, pcnghargaan atau rasa hormatnya tcrhadap guru disckolahnya.
Ranah afcktif mcnjadi 1cbih rinci lagi dalam lima jcnjang, yaitu:
kcmauan  mcncrima(rccciving), kcmauan  mcnanggapi  (rcsponding),
mcnilai/mecnghargai(valuing), mcngatur atau mcngorganisasikan
(organization), karaktcrisasi (charactcrization. Mcncrima atau
mcmpcrlihatkan adalah kcpckaan scscorang dalam mcncrima rangsangan
(stimulus) dari luar yang dating kcpada dirinya dalam bcntuk masalah,
situasi, gcjala dan lain-lain. Tcrmasuk dalam jcnjang ini misalnya:
kcsadaran dan kcinginan untuk mcncrima stimulus, mcngontrol dan

mcnyclcksi gcjala-gcjala atau rangsangan yang datang dari luar.*®

4 Mukhtar, Dcsain Pcmbclajaran Pcndidkan Agama Islam, (Jakarta: M.Ghazali, 2005),
hal. 89.

45Kokom Komalasari, Pcmbclajaran kontckstual dan Aplikasi, (Bandung: Rcfika Aditama,
2016), hal. 143.
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c. Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor mcrupakan ranah yang bcrkaitan dcngan
kctcrampilan (skill) atau kctcrampilan bertindak sctclah scscorang mencrima
pcngalaman bclajac  tertentu.Ranah  psikomotor adalah ranah yang
bcrhubungan dcngan aktifitas fisik, misalnya lari, mclompat, mclukis,
mcnari, mcmukul, dan scbagainya.Prcstasi bclajar ranah psikomotor
dikemukakan olch Simpson yang mcnyatakan bahwa (skill) atau kcmampuan
bertindak individu.Prestasi bclajar psikomotor ini scbcnarnya mcrupakan
kclanjutan dari prestasi bclajar kognitif (mcmahami scsuatu) dan prcstasi
bclajar afcktif (yang baru tampak dalam bentuk Kkccendcrungan-
kccendcrungan berprilaku).

Prcstasi bclajar kognitif dan prcstasi bclajar afcktif akan mcnjadi
prcstasi bclajar psikomotor apabila pescrta didik tclah mcnunjukkan prilaku
atau pcrbuatan tcrtcntu scsuai dcngan makna yang tcrkandung dalam ranah
kognitif dan ranah afcktif.dcngan matcri kcdisiplinan mcnurut agama islam
scbagaimana tclah dikcmukakan maka wujud nyata dari prcstasi psikomotor
yang mcrupakan kclanjutan dari prestasi bclajar kognitif dan afcktif. Domain
psikomotor mcncakup tujuan yang bcrkaitan dcngan kctcrampilan (skil) yang
bersifat manual dan motorik. Sama halnya dcngan kawasan yang lain,

kawasan ini juga tcrdiri dari bcbcrapa tingkatan, yaitu: pcrscpsi, kcsiapan
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mclakukan suatu kcgiatan, mckanismc, rcspon atau tcrbimbing, kcmahiran,
adaptasi, originasi.*®

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proscs bclajar mcngajar
mcrupakan scbuah proscs yang mcngakibatkan bcbcrapa pcrubahan yang
rclatifmenctap dalam tingkah laku scscorang yang scsuai dcngan tujuan Baik
yang mcliputi aspck kognitif, afcktif dan psikomotorik, maupun aspck-aspck
yang lain schingga pcrubahan sifat yang tcrjadi pada masing-masing aspck

tcrscbut tcrgantung pada tingkat kcdalaman bclajar.

C. Kajian Tcrdahulu

1. Dcsy Nur Rohmawati, Pcngaruh Frckucnsi Beclajar Dan Kcmadirian Bclajar
Tcrhadap Prcstasi Bclajar Kclas V' Sd Ncgeri 01 Potronayan Tahun
Pclajaran 2015/2016 Pcnclitian ini bertujuan untuk mcngctahui pcngaruh
frckucnsi bclajar, kemandirian bclajar tcrhadap prestasi belajar siswa di SDN
01 Potronayan. Jcnis pcnclitian adalah penclitian kuantitatif. Populasi dari
pcnclitian ini adalah scluruh siswa kclas V SDN 01 Potronayan yang
bcrjumlah 35 siswa yang kcscluruhan dijadikan sampcl. Pcnclitian ini
mcmiliki tiga variabcl yaitu frckucnsi bclajar dan kcmandirian bclajar
(variabcl bcbas) scrta prestasi bclajar (variabel terikat). Tcknik pcngumpulan
data pcnclitian ini mcnggunakan angkct dan dokumcntasi. Untuk uji validitas
mcnggunakan rumus Product Momcnt, scdangkan uji rcliabilitas mcnggunakan

rumus Cronbach’s Alpha. Scbclum mclakukan analisis data, dilakukan uji

4% Nana Sudjana, Pcnilaian Hasil Proscs Bclajar Mcngajar, (Bandung: Rcmaja
Rosdakarya, 2002), hal. 35.
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prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linicritas. Uji normalitas
pcnclitian ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Pada analisis data,
digunakan uji rcgresi ganda, uji t (uji hipotcsis), uji F (kcbcrartian rcgresi),
kocfisicn dctcrminasi, sumbangan cfcktif dan sumbangan rclatif. Hasil analisis
rcgresi dipcrolch pcrsamaan regresi Y = 40,106 + 0,341X1 + 0,230 X2. Hasil
analisis uji t dcngan taraf signifikansi 5% dipcrolch nilai thitung > ttabcl.
Karcna thitung bcrada pada dacrah pcnolakan Ho maka ada pcngaruh yang
signifikan frckucnsi bclajar dan kemandirian bclajar tcrhadap prestasi belajar.
Hasil uji r2 dipcrolch r2 scbhesar 0,603 berarti pecngaruh yang dibcrikan scbesar
60,3%, scdangkan sisanya dipcngaruhi olch variabcl 1ain.*’

2. Tanti Oktiviani, Pcngaruh Frckucnsi Bclajar Tcrhadap Hasil Bclajar
Matcmatika Siswa Kclas IV SD Ncgcri sc-Kccamatan Klirong Tahun Ajaran
2019/2020, Pcnclitian ini  bcrtujuan untuk mcngctahui adanya pcngaruh
positif frckucnsi bclajar tcrhadap hasil bclajar matcmatika siswa kclas 1V SD
Ncgcri sc-Kccamatan Klirong tahun ajaran 2019/2020 dan untuk mcngctahui
scbcrapabcsar sumbangan cfcktif frckucnsi bclajar tcrhadap hasil bclajar
matcmatika siswa kclas IV SD Ncgcri sc-Kccamatan Klirong tahun ajaran
2019/2020.

Pcnclitian ini mcrupakan pcnclitian kuantitatif dcngan mctodc
korclasi. Populasi pada pcnclitian ini adalah scluruh siswa kclas IV SD
Ncgcri Kccamatan Klirong yang bcrjumlah 841 siswa. Sampcl pada

pcnclitian ini berjumlah 285 siswa kclas 1V di 11 SD Ncgcri Kccamatan

47 Dcsy Nur Rohmawati, Pcngaruh Frckucnsi Belajar Dan Kemadirian Belajar Tcrhadap
Prcstasi Bclajar Kclas V Sd Ncgeri 01 Potronayan Tahun Pclajaran 2015/2016, Univcrsitas
Muhammadiyah Surakarta, h. 5. Diakscs Pada Tanggal 28 Januari 2022.
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Klirong yang dipilih sccara acak dcngan tcknik pcngambilan sampcl
probability sampling dcngan bantuan aplikasi Statistical Product and
Scrvicc  Solution (SPSS). Tcknik pcngumpulan data bcrupa angkct
frckucnsi  bclajar dan tcs hasil bclajar matcmatika. Analisis data
mcnggunakan uji korclasi dcngan taraf signifikansi 0,05 dan mcncari
sumbangan variabcl dcngan rumus kocfisicn dctcrminan. Uji prasyarat
analisis mcnggunakan normalitas dan linicritas. Scdangkan, untuk uji
instrumcn mcnggunakan uji validitas dan rcliabilitas. Hasil pcnclitian ini
mcnunjukkan tcrdapat pcngaruh positif antara frckucnsi belajar dan hasil
bclajar matcmatika siswa kclas 1V (nilai Sig.= 0,000 < 0>.
. Andi Gunawan, Pcngaruh Pcndampingan Orang Tua Dan Frckucnsi Bclajar
Di Rumah Tcrhadap Hasil Bclajar Siswa Kclas V Sd Ncgcri Pajang 01 Tahun
Ajaran 2015/2016. Pcnclitian ini bertujuan untuk mengctahui: (1) Ada tidaknya
pcngaruh pcndampingan orang tua tcrhadap hasil bclajar siswa kclas V SD
Ncgceri Pajang 01, (2) Ada tidaknya pcngaruh frckucnsi bclajar di rumah
tcrhadap hasil bclajar siswa kclas V SD Ncgceri Pajang 01, (3) Ada tidaknya
pcngaruh pcndampingan orang tua dan frckucnsi bclajar di rumah tcrhadap
hasil bclajar siswa kclas V SD Ncgcri Pajang 01.

Populasi dalam pcnclitian ini adalah scmua siswa kclas V SD Ncgcri
Pajang 01 tahun ajaran 2014/2015. Tcknik pcngumpulan data yang digunakan
adalah angkct, obscrvasi dan dokumcntasi. Tcknik analisis yang digunakan
adalah analisis rcgresi linicr ganda yang didahului dcngan uji prasyarat
analisis yaitu uji normalitas, kclinicran dan kcbcrartian rcgresi. Berdasarkan

analisis data dcngan taraf signifikansi 5% dipcrolch (1) kocfisicn dctcrminasi
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schesar 12,74% (2) kocfisicn dctcrminasi 13,64% (3) dan kocfisicn dctcrminasi
schcsar 26,77%.

Kcsimpulan dalam pcnclitian ini adalah scbagai bcrikut: (1) ada
pcngaruh antara pcndampingan orang tua tcrhadap hasil bclajar siswa kclas V
SD Ncgcri Pajang 01 tahun ajaran 2014/2015 scbcsar 12,74%. (2) ada pcngaruh
antara frckucnsi bclajar di rumah tcrhadap hasil bclajar siswa kclas V SD
Ncgcri Pajang 01 tahun ajaran 2014/2015 scbcsar 13,64%. (3) ada pcngaruh
antara pcndampingan orang tua dan frckucnsi bclajar di rumah tcrhadap hasil
bclajar siswa kclas V SD Ncgceri Pajang 01 tahun ajaran 2014/2015 schcsar
26,77%.

4. Bcta Rclias Tari, Pcngaruh Sistcm Bclajar Daring (Dalam Jaringan) Tcrhadap
Prcstasi Bclajar Siswa Pada Mata Pclajaran Ips Di Smp Ncgceri 31 Scluma,
2021. Tujuan dari pcnclitian ini adalah: untuk mcnguji ada tidaknya pcngaruh
sistcm bclajar daring (dalam jaringan) tcrhadap prcstasi bclajar siswa pada
mata pclajaran IPS di SMP Ncgcri 31 Scluma. Pcnclitian ini mcnggunakan
jenis penclitian kuantitatif dcngan pendckatan Asosiatif. Populasi dalam
pcnclitian ini adalah terdiri dari dua kclas, yaitu kclas VII, VI dan IX di SMP
Ncgcri 31 Scluma scbanyak 52 siswa. Jumlah sampcl 52 siswa dan tcknik
pcngambilan sampcl mcnggunakan tcknik total sampling. Tcknik
pcngumpulan data mcnggunakan angkct dan dokumcntasi. Hasil pcnclitian
tcrdapat pcngaruh sistcm bclajar daring (dalam jaringan) tcrhadap prestasi

bclajar siswa pada mata pclajaran IPS di SMP Ncgcri 31 Scluma. Hal ini dapat
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di lihat dari pcrsamaan rcgrcsi linicr scdcrhana yaitu Y = 6,25 + 0,23 X dcngan
kccratan hubungan scbcsar 0,75 dan kontribusi (sumbangan) scbcsar 56,25%.

Pcrsamaan pada pcnclitian pcrtama, sama-sama mcncliti frckucnsi
bclajar pada sckolah tingkat dasar SD/MI, adapun yang mcmbcdakan yaitu
pcnclitian schclumnya dilakukan scbclum pandcmi Covid 19 Scdangkan
pcncliti mengkaji pada masa pandcmi Covid 19.

Pcrsamaan pada pcnclitian kcdua, decngan pencliti sama-sama mencliti
mcngenai frckucnsi bclajar pada masa pandcmic, adapun pcrbcdaan dalam
pcenclitian pencliti dan penclitian schclumnya dimana pencliti scbclumnya
mcngkaji  pada pcmbclajaran  matcmatika scdangkan  pencliti pada
pcmbclajaran SKI dcngan subjck yang berbeda.

Pcrsamaan pada pcnclitian kctiga, sama-sama mcncliti frckucnsi
bclajar pada sckolah tingkat dasar SD/MI, adapun yang mcmbcdakan yaitu
pcenclitian schclumnya dilakukan scbclum pandcmi Covid 19 Scdangkan

pcncliti mengkaji pada masa pandcmi Covid 19.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif, yaitu jenis penelitian dengan
memahami fenomena-fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian,
baik prilaku, pcrscpsi, motivasi dan tindakan sccara menycluruh (holistik).*® Dalam
pcnclitian ini digunakan pcnclitian lapangan (Ficld Rescarch), Dengan pendckatan
decskriptif dan pcndckatan fcnomclogi, yaitu jenis penclitian dcngan mcmahami
fcnomcna-fcnomcena tentang apa yang dialami olch subyck penclitian, baik prilaku,
persepsi, motivasi dan tindakan secara menyeluruh (holistik).*® Dalam penelitian ini
digunakan penelitian lapangan (Field Research), untuk memperoleh data-data
penulis melakukan observasi atau mengamati obyek penelitian Madrasah

Ibtidaiiyah Negeri (MIN) 5 Langsa.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

MIN 5 Langsa merupakan madrasah tingkat dasar yang berada di Kecamatan
Langsa Timur, Kota Langsa tersebut memiliki jarak dari pusat pemerintahan
Kabupaten + 12 Km. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 26 — 29
Juli 2022. Adapun penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Langsa

dikarenakan pada sekolah tersebut terdapat sistem shifting belajar

4 Lcxy J. Molcong, Mctodc Penclitian Kualitatif. (Rcmaja Rosdakarya. Bandung, 2007)
hal. 6.

4 Lexy J. Molcong, Mctodc Penclitian Kualitatif, (Bandung : Rcmaja Rosdakarya, 2007)
hal. 6.
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C. Subjek Penelitian

Moleong mendiskripsikan Subjek Penelitian sebagai informan, yang artinya
orang yang dimanfaatkan untuk mcmbcrikan informasi tcntang situasi dan kondisi
tcmpat penclitian.>® Adapun Informan yang mcnjadi subjck dalam pecnclitian ini
adalah guru dan siswa dan kcpada sckolah. Adapun guru yaitu wali kelas V
Madrasah Ibtidaiiyah Negeri (MIN) 5 Langsa yang berjumlah 2 orang dan siswa

berjumlah 3 siswa.

D. Sumber Data

1. Sumber Primer
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian
yaitu yang dibutuhkan pada pcnclitian tcrscbut. Data primcr mcrupakan data yang
dipcrolch mclalui rcspondcn yang dianggap paling mcngctahui sccara mendctail
dan jclas mcngcnai fokus pcrmasalahan yang ditcliti, yakni prcstasi dari wawancara
pcncliti dengan para rcspondcen. Data primer yang penulis maksud dalam penulisan

ini ialah prestasi wawancawa dengan guru dan siswa.

2. Data Sekunder
Di samping itu, juga memanfaatkan sumber data skunder yaitu diperoleh dari
pihak lain yang dapat memberikan informasi yang mendukung. Data sekunder

adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.

50 Lexy J. Mctodologi Penclitian Kualitatif, (Bandung: Rcmaja, 2012), h.132.
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Sumber data sekunder berupa dokumentasi, internet serta buku-buku yang berkaitan

dengan penelitian tersebut.>

E. Pengumpulan Data

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a) Observasi

Obscrvasi adalah scbuah cara untuk mcnghimpun bahan-bahan kctcrangan
(data) yang dilakukan dcngan mcngadakan pcngamatan dan pcncatatan sccara
sistcmatis tcrhadap fcnomcna-fcnomcna yang scdang dijadikan sasaran.®
Pcngamatan langsung tcrhadap objck penclitian untuk mempcrolch data sccara
dctail dan akurat.

Obscrvasi  dipcrgunakan untuk mcngadakan pcngamatan langsung
kctcmpat lokasi penclitian. Disini pencliti mclakukan pcngamatan langsung di
Madrasah Ibtidaiiyah Ncgcri (MIN) 5 Langsa. Adapun yang diamati dalam

pcnclitian ini yaitu durasi bclajar siswa dan hasil bclajar yang di pcrolch.

b) Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara. Peneliti melakukan wawancara
langsung dengan cara berkomunikasi langsung dengan responden atau dengan
pihak-pihak yang dianggap perlu untuk memberikan informasi tentang objek

penelitian.

76.

51 Lcxy J.Molcong, Mctodologi Penclitian Kualitatif,...., hal 160
%2Sudjiono, Pcngantar Statistik Pcndidikan (Jakarta : Rcmaja Grafindo Pcrsada, 2016), hall.



Tabel 3.1 Indikator Wawancara

No.

Indikator

Pertanyaan

Sistem pembelajaran

1. Sistem belajar siswa pada masa

pandemi covid 19.

2. Pengelolaan kelas selama masa

shifting

3. Peraturan yang belaku pada masa

shifting

Durasi belajar

1. Pembagian waktu pada belajar pada

masa pandemic?

2. Berapa lama waktu belajar pada

masa pandemi

Sarana prasarana

1. bagaimana perlengkapan sekolah

2. apa saja yang disediakan sekolah

pada masa pandemic covid 19

Prestasi belajar

1. bagaimana pencapaian prestasi
belajar pada masa pandemic covid

19

39
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Untuk menilai kualitas prestasi penelitian ini dilakukan oleh dosen
pembimbing. Adapun dalam pcnclitian ini pcnulis mcmilih wawancara tidak
terstruktur atau wawancara mcndalam, karcna wawancara modcl ini bcrtujuan
untuk mcmpcrolch data atau informasi yang bcrvariasi dari informan. Dalam hal ini
pcncliti mclakukan mclakukan wawancara langsung dcngan informan atau decngan
pihak-pihak yang dianggap pcrlu mcmbcrikan informasi tcntang objck penclitian,
dalam wawancara ini yang mcnjadi informan yaitu guru dan siswa MIN 5 Langsa.

Dalam wawancara ini pcncliti ingin mcnanyakan hal-hal yang bcrhubungan
dcngan bagaimana frckucnsi belajar scrta dampaknya pada prestasi siswa.

c. Dokumcntasi

Dokumcntasi adalah mcnyclidiki bcnda-benda tertulis scperti buku-
buku, majalah, dokumcntasi pcraturan-pcraturan, notulcn rapat dan juga
catatan harian.>® Mctodc pcngumpulan data ini dcngan mengumpulkan data
dan mcnyimpan data tcmuan yang ditcrima dilapangan untuk mcndukung
pcnclitian ini. Penclitian ini dittmpuh beberapa langkah mulai pcrmasalahan
sistcm kcrja sama hinga bagi prcstasi nya schingga prestasi yang dipcrolch
dari prcstasi kombinasi, pcngumpulan data, pcngamatan langsung dalam
pcnclitian langsung ke lokasi schingga pencliti dapat menyimpulkan prestasi
dari pcnclitian. Adapun dalam dokumcntasi yang dipcrolch yaitu foto dan

hasil bclajar.

53 1bid.,
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F. Tcknik Analisis Data
Tchnik analisis data adalah scrangkaian kcgiatan mcngolah scpcrangkap
prcstasi, baik dalam bcntuk pcrtcmuan-pertcmuan baru maupun dalam bentuk
pcmbuktian kcbenaran.>
Jadi sctclah data dikumpulkan dari lapangan maka tahap bcrikutnya masuk pada
proscs pcngolahan data. Pcngolahan dan analisis data dilakukan dcngan data
display, mcmaparkan sccara sistcmatis dan akurat prcstasi dari obscrvasi dan
wancara dan dokumcntasi, schingga dapat di tcrima kcbcnarannya.
Untuk kemudian penulis menganalisis dan mengkajinya sccara kritis, untuk

kemudian didcskripsikan.

G. Pcngceckan Kcabsahan Data.

Adapun untuk pcngccckan kcabsahan data dan kcbcnarannya suatu data,
maka makna-makna yang muncul dari data-data tcrscbut harus di uji kcbcnarannya
dan kccocokannya yang mcrupakan validitasnya. Kcbcnaran dan kcgunaanya data
akan mcnjadi tidak jclas bila tanpa pcrjanjian tcrhadap kcbcenaran, kccocokan, dan
kckokohan data tcrscbut. Olch scbhab itu menjadi sangat penting untuk mclakukan
pcngccckan kcabsahan tcrhadap data yang tclah berprestasi di kumpulkan.

Untuk mcnjamin kcabsahan data yang dipcrolch, maka pcnclitian mengikuti
bcberapa kritcria pcngecckan kcabsahan data schagaimana yang dipaparkan olch
Lexy J. Molcong vyaitu dcrajat  kcpcrcayaan  (Credibilitas)  kctcralihan,
(Transfcrabilitas)  kctcrgantungan, ( Dcpanbilitas), dan  kcpastian,

(Konfirmabilitas).

54 Sugiono. Mctodc penclitian Kualitatif, Cct IX. (Jakarta: Rincka cipta, 2016), hal. 48.



42

a. Krcdibilitas
Pada dasarnya mcnggantikan konscp validitas intcrnal non kualitatif.
Fungsinya untuk mclaksanakan inkuiri schingga tingkat kcpcrcayaan pcncmuan
dapat dicapai dan mcmpcrtunjukkan dcrajat kcpcrcayaan prestasi pcncmuan
dcngan jalan mcmbuktikan olch si pencliti pada kenyataan ganda yang ditcliti.
b. Tranfcrbilitas
Untuk mcmbangun kritcria dalam pcnclitian ini dapat dilakukan dcngan
cara “uraian rinci” dcngan bcgitu penclitian dapat mclaporkan lokasi penclitian
yang dapat mcngacu pada fokus pcnclitian. Uraian rinci dimaksudkan untuk
mcngungkapkan scgala scsuatu yang dibutuhkan olch pencliti dan pcmbaca agar
dapat mcmahami tcmuan-tcmuan dipcrolch pencliti.
c. Dcpanbilitas
Dcpanbilitas mcrupakan salah satu kritcria pencliti, apakah pencliti tcrscbut
bcrmutu atau tidak, cara menctapkan agar proscs penclitian dapat dipcrtahankan
adalah dcngan mcngundit dcpanbilitas. Yang dilakukan pcnclitian, dan autor
indcpcnden yang tcrlibat langsung dalam proscs penclitian ini adalah doscn
pcmbimbing.
d. Konfirmabilitas
Kritcria ini dilakukan untuk mcnilai kualitas prcstasi pcnclitian dcngan
pcrckaman pada data atau informasi yang dilacak scrta intcrprctasi dcngan
dukungan matcri yang ada pada pcnclusuran audit. Untuk itu, pcnclitian

mcmpcrsiapkan bahan-bahan yang dibutuhkan, scpcrti catatan lapangan dan
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transkrip wawancara, prcstasi dokumcntasi, analisis data, dan catatan tcntang proscs

pcnyclenggaraan (stratcgi, mctodc, dan usaha kcabsahan).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

B. Frekuensi Belajar Di MIN 5 Langsa Selama Pandemi Covid 19 Tahun
2020/2021

1. Sistem Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid 19

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26-29 Juli 2022 di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) 5 Langsa. Sebagaimana tertera dalam Bab | bahwa tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui frekuensi belajar siswa serta dampaknya pada
prestasi/hasil bclajar siswa kclas V Madrasah Ibtidaiyah Ncgcri 5 1angsa sclama
masa pandcmic covid 19. Untuk itu dalam bab IV pcnulis akan mcnganalisis dua
hal tcrscbut scsuai dcngan mctodc yang digunakan yaitu mctodc dcskritif
kualitatif. Dalam hal ini pcnulis mcnganalisis mengenai frckucnsi belajar siswa,
disamping itu juga pcnulis juga mclakukan pcnclitian mengenai dampak hasil
bclajar siswa pada Madrasah Ibtidaiyah Ncgcri 5 langsa sclama pandcmi Covid

19 tahun 2022. Berikut Hasil penelitian yang penulis peroleh di Lapangan.

Frekuensi belajar adalah seringnya siswa melakukan proses belajar dan
mengerjakan soal-soal agar bisa memperoleh suatu ketangkasan dan keterampilan
pembelajaran yang dituju. Frckucnsi juga diartikan proscs pcmbcntukan kcbiasaan-
kcbiasaan yang tclah ada. bcrdasarkan hasil wawancara dcngan guru wali kclas V
di Madrasah Ibtidaiyah Ncgcri 5 langsa dalam mclaksanakan pcmbclajaran di

kclas, guru mclakukan pcngaturan siswa dan alat pcngajaran agar bclajar bisa
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dilaksanakan sccara kondusif. Frckucnsi juga discbut banyaknya atau lamanya
waktu bclajar, adapun mcnurut Ibu Sri Wanti S.Pd mcngcnai frckucnsi bclajar
sclama pandcmi Covid 19 mcngcmukakan bahwa:

“Sclama pandcmi Covid 19 frckucnsi bclajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Ncgceri 5 langsa sangat mcnurun tcrutama pada tahun 2019-2020, siswa
harus mengikuti pcmbclajaran sccara daring”.>

Hal yang sama juga di ungkapkan Bapak Marzuki S.Pd.I yang
mcngcmukakan bahwa:

“Sangat mcnurun”.%®

Hal yang sama juga diungkapkan olch Fakhriansyah S.Pd.l, M.Pd yang

mcngecmukakan bahwa:

“Ya, sangat mcnurun, sclama pandcmi Covid 19, anak-anak 1cbih banyak
bclajar dirumah (daring).>’

Bcliau mcnambahkan juga:

“Ada, sclain daring juga sckolah mcncrapkan sistcm shiff, dcngan sistcm
ini, cukup mcmbantu siswa dalam proscs bclajar mengajar.”®

Hal yang sama juga diungkap olch Ilbu Sri Wanti S.Pd yang
mcngemukakan waktu bclajar sclama pandcmic sangat berkurang. Namun cukup
mcmbantu dcngan sistcm shiff dibandingkan bclajar sccara daring. Jadi dapat

disimpulkan dan waktu bclajar sclama pandcmic sangat mcnurun

Sclama pclaksanaan shifting kclas, apakah ada pcngaturan waktu bclajar,

Ibu Sri Wanti, S.Pd mcngcmukakan bahwa:

% Hasil Wawancara dcngan Ibu Sri Wanti S.Pd. Wali kclas V di MIN 5 Langsa, Pada
Tanggal 27 Juli 2022

% Hasil Wawancara dcngan Bapak Marzuki S.Pd.I, Wali kclas V di MIN 5 Langsa, Pada
Tanggal 29 Juli 2022.

5" Hasil Wawancara dcngan Fakhriansyah S.Pd.l, M.Pd. Kcpala Sckolah di MIN 5 Langsa,
Pada Tanggal 26 Juli 2022.

%8 Hasil Wawancara dcngan Fakhriansyah S.Pd.I, M.Pd. Kcpala Sckolah di MIN 5 Langsa,
Pada Tanggal 26 Juli 2022.
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“untuk waktu bclajar dibagi mcnjadi dua, namun pcraturan sckolah tctap
bcrlaku scperti biasa, misalnya ada siswa yang tcrlambat, tctap akan
dibcrikan sanksi, jadi hanya waktu bclajar saja yang bcrubah, kalau
pcraturan mengcenai ketcrlambatan tctap dikcnakan sanksi dari sckolah.””

Jadi dapat disimpulkan bahwa frckucnsi bclajar siswa sclama andcmi
Covid 19 sangat mcnurun. Sclain itu pcncliti juga mcnanyan mcngenai jadwal
pcmbclajaran sclama pandcmic Covid 19, Bapak Marzuki, S.Pd mcngecmukakan
bahwa:

“Jadwal pcmbclajaran sclama pandcmi Covid 19, jadi pcmbclajarannya
dipcrsingkat supaya scmua mata pclajaran dapat dipclajari, frckucnsi
bclajar pada masa pandcmic cukup mcmbantu dibandingkan bclajar sccara
onlinc, anak-anak bisa langsung mcncrima pcmbclajaran dan pcnjclasan,
walaupun tidak sccara kescluruhan.”°

Hal ini di pcrkuat olch pcndapat dari Dwi April Yanti yang
mcngecmukakan bahwa:

“jadwal bclajar shifting ada, Cuma 1cbih singkat waktu bclajar, kalau
dibandingkan sclama daring, pcmbclajaran shifting 1cbih baik, karcna
kalau dari Cuma dibcri matcri, tcrus mengcrjakannya scndiri, tapi kalau
shifting ada pcnjclasannya walaupun 1cbih singkat waktu bclajar,
sctidaknya cukup paham dibandingkan daring.”®!

Hal yang sama juga diungkapkan olch bapak Marzuki S.Pd.l dan Bapak

Fakhriansyah S.Pd, M.Pd , bcliau mcngcmukakan bahwa:

“Sclama pandcmic Covid jadwal scpcrti biasa, hanya dibagi dua aja,
sclama shifting itu bclajar scpcrti biasa normal hanya saja waktu bclajar
sclang scling, tapi kalau daring scring tidak bclajar karcna cuma dikasih
matcri.””®2

% Hasil Wawancara dcngan Ibu Sri Wanti S.Pd. Wali kclas V di MIN 5 Langsa, Pada

Tanggal 26 Juli 2022

60 Hasil Wawancara dcngan Bapak Marzuki S.Pd.I, Wali kclas V di MIN 5 Langsa, Pada
Tanggal 29 Juli 2022.

61 Hasil Wawancara dcngan Dwi April yanti, siswa kclas V di MIN 5 Langsa, Pada Tanggal
29 Juli 2022.

62 Hasil Wawancara dcngan Fakhriansyah S.Pd.l, M.Pd. Kcpala Sckolah di MIN 5 Langsa,
Pada Tanggal 26 Juli 2022
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Sclanjutnya pcnulis mcnanyakan bagaimana guru mcnilai hasil bclajar,

Marzuki S.Pd.I mcngcmukakan bahwa:

“abscn pasti bcrlaku dalam pcnilaian, untuk pcnilaian lainnya sama
scperti pcmbclajaran biasa, Cuma pcrubahan pasti ada, siswa yang biasanya
pcringkat satu mcnurun jadi pcringkat 5, ini bcnar-benar tidak disangka
sclama pandcmic, banyak sckali nilai siswa yang turun drastis, namun
sclama shifting pcningkatan hasil bclajar ada, tapi tidak banyak, namun
1chih baik dibandingkan sclama daring.”®?

Hal yang sama di ungkapkan olch Ibu Sri Wanti S.Pd :

“ibu sclalu abscn dikclas sctiap masuk, kalau hasil bclajar pcrbandingan
nilai waktu daring sama shifting ada pcningkatan tapi tidak banyak. Ujian
dilakukan sccara onlinc waktu shifting, tapi rcmcdial tatap muka.”%*

Scdangkan mcnurut Sultan Hakim siswa yang mcmpcrolch pcringkat 1

mcngcmukakan bahwa:

“saya tidak mcnyangka, nilai saya mcningkat sclama shifting, padahal
bclajarnya scpcrti biasa, alhamdulillah tidak ada rcemcdial.”®®

Jadi dapat disimpulkan bahwa sclama masa pandcmi Covid 19
dilaksanakan hasil bclajar siswa lcbih baik dibandingkan sclama daring, bagi
siswa bclajar pada masa pandcmi akan mcmpcrolch nilai 1cbih bagus dibanding

siswa pintar yang tidak mcnggunakan waktu bclajar di masa pandcmi.

Adapun mcngcnai sarana prasana sclama shifting, guru mcncrapkan
Pcngaturan tcmpat duduk sclama sistcm shiting kclas, Ibu Sri Wanti S.Pd

mcngecmukakan bahwa:

“Siswa dibcri kcbchasan dalam mcncntukan tcmpat duduknya scndiri, dan
harus bcrjarak dcngan yang lainnya. Pcmbcrian otonomi guru dalam

83 Hasil Wawancara dcngan Bapak Marzuki S.Pd.I, Wali kclas V di MIN 5 Langsa, Pada
Tanggal 29 Juli 2022.
64 Hasil Wawancara dcngan lbu Sri Wanti S.Pd. Wali kclas V di MIN 5 Langsa, Pada
Tanggal 26 Juli 2022
85 Hasil Wawancara dcngan Sultan Hakim, siswa kclas V di MIN 5 Langsa, Pada Tanggal
29 Juli 2022.
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mcngatur tcmpat duduk siswa tujuannya adalah untuk mcmatuhi protocol
kcschatan. Dan mcnciptakan suasana kondusif pada saat proscs bclajar
mcngajar’®®

Hal yang sama juga diungkapkan olch siswa, dalam proscs bclajar
mcngajar siswa dibcri kcbcbasan dalam mcncntukan tcmpat duduk dan harus
bcrjarak. Jadi dapat disimpulkan mcngcnai pcnggunaan sarana prasarana

dilakukan scsuai protocol yang tclah ditctapkan.

B. Faktor Pcnghambat dan Pcndukung Pclaksanaan Pcmbclajaran masa

Pandcmi Covid 19

Pcncliti mcnggali data mcngcnai faktor yang mcnjadi pcnghambat
pclaksanaan pada masa panscmi Covid 19 di Kclas pada MIN 5 langsa. Sclain itu
pcncliti juga menggali data tentang faktor yang mcnjadi pcndukung pclaksanaan
sistcm shifting salah satunya adalah karcna kondisi sckolah yang mcngharuskan
untuk mclaksanakan pcmbclajaran scpcrti yang dikatakan guru wali kclas V MIN

5 langsa, yaitu Bapak Marzuki S.Pd, mcngcmukakan bahwa:

“Faktor pcndukung kuota intcrnct, karcna sclama daring pcmlajaran harus
diajarkan mclalui onlinc, sclain itu jga alat untuk mcnghubungkannya
misalnya HP dan 1cptop.”®’

Tidak jauh bcrbcda dcngan Ibu Sri Wanti mengungkapkan bahwa:

“Faktor yang mcndukung pcmbclajaran sclama pandcmic Covid 19,
adanya bantuan HP/ 1cptop, kuota intcrnct baik untuk guru dan siswa,
sclain itu bantuan orang tua juga mcnjadi salah satu faktor pcndukung

pcmbclajaran”. %

% Hasil Wawancara dcngan lbu Sri Wanti S.Pd. Wali kclas V di MIN 5 Langsa, Pada
Tanggal 26 Juli 2022

67 Hasil Wawancara dcngan Bapak Marzuki S.Pd.I, Wali kclas V di MIN 5 Langsa, Pada
Tanggal 29 Juli 2022.

8 Hasil Wawancara dcngan lbu Sri Wanti S.Pd. Wali kclas V di MIN 5 Langsa, Pada
Tanggal 26 Juli 2022
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Hal yang sama juga diungkapkan olch Bapak Fakhriansyah. S.Pd.I,M.Pd

yang mcngcmukakan bahwa:

“Kalau pcndukung pcmbclajaran sclama pandcmi covid 19, adanya
bantuan dari pcmcrintah scpcrti pcmbcrian kuota intcrnct.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor yang mcndukung pclaksanaan sistcm
pcmbclajaran sclama masa pandcmic yaitu adanya bantuan kuota intcrnct, sarana

prasarana dan juga bantuan dari orang tua,

Adapun faktor yang mcnjadi pcnghambat dalam pclaksanaan
pcmbclajaran pada masa pandcmic Covid 19. Schagaimana yang disampaikan olch

Ibu Sri Wanti S.Pd vyaitu:

“kalau faktor pcnghambat banyak, diantaranya kurangnya waktu bclajar,
jaringan intcrnct, kurangnya pcmahaman matcri, anak-anak kadang scring
tidak hadir saat zoom, maupun shifting dan 1ain scbagainya.”®®

Hal yang sama juga diungkapkan olch Bapak Marzuki S.Pd yang

mcngcmukakan bahwa:

“waktu, karcna waktunya singkat, jadi pcnjclasannya kurang paham,
jaringan juga mcnjadi faktor pcnghambat dalam proscs bclajar
mcngajar.”™

Hal yang sama juga diungkapkan olch olch fakhriansyah yang
mcngcmukakan hal yang sama bahwa faktor yang mcnghambat dalam
pcmbclajaran yaitu waktu, dan kurangnya pcnjclasan matcri, dan sarana
prasarana. “Hasil bclajar saya pada masa shifting 1cbih baik dibandingkan
pada waktu daring. Namun pcrubahannya tidak tcrlalu banyak, karcna
sclama bclajar shifting waktunya tidak banyak, jadi pcnjclasan dalam
bclajarpun kurang”™

89 Hasil Wawancara dcngan Ibu Sri Wanti S.Pd. Wali kclas V di MIN 5 Langsa, Pada
Tanggal 26 Juli 2022

0 Hasil Wawancara dcngan Bapak Marzuki S.Pd.I, Wali kclas V di MIN 5 Langsa, Pada
Tanggal 29 Juli 2022.

"1 Hasil Wawancara dcngan Sultan Hakim, Siswa kclas V Di MIN 5 Langsa, Pada Tanggal
29 Juli 2022
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Berdasarkan hasil hasil wawancara tersebut diketahui siswa mengalami
peningkatan hasil belajar dari pada pelaksanaan sistem shifting dibandingkan pada
masa daring. Hal dibuktikan dengan hasil pengamatan yang penulis lakukan pada

leger penilaian tahun 2020/2021. Berikut hasil pembelajaran pada masa pandemic

covid 19:
Tabel 4.1
Leger Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada Pembelajaran IPA
No Nama Hasil Belajar | Hasil Belajar Selisih
Selama Sesudah
Covid 19 Covid 19

1 Afdhalul Zikri A 87 90 3
2 Ahmad Juanda 87 89 2
3 Aulia Ramadhani 85 85 0
4 Azurra Felisya 83 86 3
5 Beril Arrayyan 85 88 3
6 Dwi April Yanti 86 88 2
7 Nova Elisa 85 88 3
8 Nasyua Mastura 85 86 1
9 Putri Deriana 84 89 5
10 Syafira 83 85 2
11 M.Balia AlMulkan 86 89 3
12 M.fikri Maulana 85 87 2
13 M.lkram 88 87 -1
14 M.Vindra Pranata 89 87 -2
15 M.Abdul Haris 85 86 1
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16 Muhammad Fikri 84 90 5
17 M.Rangga Maulana 83 87 4
18 M.Nurkhalis 87 87 0
19 Mulia Rizki 83 85 2
20 Nabil Alfatha 85 86 1
21 Nafis Aqil 83 87 4
22 Naufal Al-Lathif 86 89 3
23 Nurhayati 84 85 1
24 Nurul Husna 89 87 -2
25 Rayyan Alhanan 83 86 3
26 Ridho Ramadhan 83 87 4
27 Sulthan Hakim 87 92 5
28 Chendi Fenolosa 83 85 2
29 Ambar Wati 84 85 1
30 Ulfa Halmahera 86 83 -3
31 M.Dirga Pasha 83 85 2
32 Fazura 83 88 5

Sumber data: Dokumentasi prestasi Belajar Kelas V MIN 5 Langsa

C. Prestasi Belajar Siswa Kelas V MIN 5 Langsa Pada Masa Pandemi Covid

19

Bcrdasarkan hasil pcnclitian yang dipcrolch mcngcnai prestasi bclajar
siswa, tcrdapat pcrubahan nilai hasil bclajar siswa. Dimana sclama pandcmic

covid 19 siswa mcngalami pcnurunan hasil bclajar yang sangat signifikan. Namun
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adanya pcnggunaan sistcm shifting cukup mcmbantu dalam pcncapaian hasil
bclajar, akan tctati tcrdapat pcrubahan pada pcringkat yang dipcrolch, hal ini
scsuai dcngan yang dikcmukakan olch Ibu Sri Wanti, S.Pd yang mcngcmukakan

bahwa:

“Sclama pandcmic covid 19 siswa mcngalami pcnurunan prcstasi bclajar
yang sangat drastis, namun pada saat pclaksanaan sistcm shifting scdikit
mcngalami pcrubahan, dimana siswa yang biasanya mcmpcrolch pcringkat
pcrtama turun mcnjadi pcringkat kc 5 scdangkan siswa yang biasanya tidak
mcmpcrolch pcringkat justru mcngalami pcningkatan yang luas biasa dan
menduduki peringkat pcrtama.”’?

Hal ini scsuai dcngan yang dikcmukan olch Dwi April Yanti, yang

mcngecmukakan bahwa:

“Hasil bclajar saya mcngalami pcningkatan sclama sistcm  shiff
dibandingkan pada saat daring, biasanya saya tidak mcmpcrolch pcringkat,
Alhamdulillah pada saat shifting saya tidak mcnyangka pcrubahan nilai
saya jauh 1cbih baik, dan saya mcmpcrolch pcringkat pcrtama”.’

Hal yang sama juga diungkap olch Sultan Hakim, yang mcngcmukakan

bahwa:

“Hasil bclajar saya pada masa shifting 1cbih baik dibandingkan pada waktu
daring. Namun pcrubahannya tidak tcrlalu banyak, karcna sclama bclajar
shifting waktunya tidak banyak, jadi pcnjclasan dalam bclajarpun kurang”’™

Bcrdasarkan hasil hasil wawancara tcrscbut dikctahui siswa mcngalami
pcningkatan hasil bclajar dari pada pclaksanaan sistcm shifting dibandingkan pada
masa daring. Hal dibuktikan dcngan hasil pcngamatan yang pcnulis lakukan pada

1cgcr penilaian tahun 2020/2021. (1ampiran 1 1cger hasil pcnilaian).

2 Hasil Wawancara dcngan lbu Sri Wanti S.Pd. Wali kclas V di MIN 5 Langsa, Pada
Tanggal 26 Juli 2022

Hasil Wawancara dengan Dwi April Yanti, siswa kclas V di MIN 5 Langsa, Pada Tanggal 29
Juli 2022.

4 Hasil Wawancara dcngan Sultan Hakim, siswa kclas V di MIN 5 Langsa, Pada Tanggal 29
Juli 2022.
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D. Pcmbahasan

Pcmbclajaran dapat dipandang scbagai scbuah sistcm yang bckcrja dengan
komponcn-komponcnnya yang saling bcrhubungan satu sama lain dan sama-sama
mcmiliki satu tujuan yang bila dicapai akan mcnghasilkan scbuah dampak, baik
pada pihak pcngajar maupun pcscrta didik, scbagai pihak yang sama-sama
mcnjalankan dan bcrada di dalam sistcm tcrscbut.

Pcndukung tcrcapainya kcbcerhasilan pcmbclajaran tidak tcrlcpas dari
frckuansi bclajar yang dilakukan atau kcbiasaan yang dilakukan bcrulang-ulang
dalam mcningkatkan kcmampuan siswa dalam bclajar dcngan 1cbih berkualitas
mclalui kcbiasaan dari latihan yang dilakukan atau dari pcngalaman. Frckucnsi
bclajar juga mcrupakan salah satu faktor ckstcrnal yang mcmpcngaruhi prestasi
bclajar.

Frckucnsi bclajar mecrupakan suatu hal yang pcnting dalam mcningkatkan
prcstasi bclajar siswa. Dalam proscs bclajar mengajar, tanpa adanya kcaktifan
anak bclajar tidak akan mcncapai prcstasi yang maksimal. Scring dijumpai pada
individu yang malas bclajar jika tidak ada ulangan atau jika tidak ada tugas dari
sckolah. Di samping itu, individu yang kurang mcmpunyai kcinginan untuk
mcngcmbangkan potcnsi krcatif yang ada dalam dirinya. Hal ini tampak tcrjadi
pada saat proscs bclajar mengajar berlangsung. Siswa kurang cfcktif dan responsif
tcrhadap matcri yang disampaikan. Kondisi scmacam ini mcnjadikan siswa 1cbih

banyak tcrgantung pada pendidik.”™

5 Scndy Nurulita Hidayah, Hubungan Frckucnsi Belajar Dan Kepercayaan Diri Dengan
Prcstasi Bclajar Mclakukan Proscs Administrasi Transaksi Siswa Kclas Xi Smk Kasatrian Solo
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Adapun dalam kajian ini pcncliti akan mcmbahas hasil pcnclitian yang
scdang di tcliti yaitu berkenaan dengan frckucnsi belajar sclama pandcmic Covid
19, dimana sckolah mcnggunakan dua sistcm pcmbclajaran untuk mcmbantu siswa
supaya tidak tcrtinggal dalam proscs pcmbclajaran,di antaranya yaitu sistcm
daring atau bclajar onlinc dan shift. Adapun tujuan sckolah MIN 5 langsa dalam
mcncrapkan shift adalah mcmbantu proscs bclajar mengajar dan scrta menghindari
pcnycharan covid 19 dengan mematuhi protocol keschatan.

Dalam proscs pcmbclajaran, dari hasil pcnclitian yang dikctahui bahwa,
frckucnsi pcmbclajaran sclama pandcmic covid 19 mcngalami pcnurunan yang
sangat pcsat pada saat dilaksanakan sistcm daring, namun cukup mcmbantu
pcncapaian hasil bclajar siswa sclama dilaksanakan sistcm shift.

Jadi sistcm pcmbclajaran Shift di MIN 5 langsa mcrupakan pcmbclajaran
tatap muka dikclas yang hanya saja jumlah pcscrta didiknya dibagi mcnjadi dua
kclompok kctika masuk kclas, yang diawali kclompok pcrtama masuk minggu ini
dan dilanjutkan kclompok kcdua bcrikutnya, kclompok kcdua yang tidak masuk
minggu ini, akan dibcrikan tugas olch guru. Pcmbclajaran Shift tcntunya di
dukung olch guru yang ikut dalam partisipasi dalam bcrjalannya pcmbclajaran
Shift dikclas. Pada proscs pcmbclajaran tatap muka di masa pandcmi ini
dilakukan scsuai dcngan protokol kcschatan yang disampaikan olch pcmcrintah.
Bagi dacrah di luar zona hijau, pcmbclajaran tatap muka wajib mcmcnuhi syarat-

syarat tcrtcntu.

Sukoharjo Tahun Pclajaran 2014, Jurnal Publikasi, (Surakarta: Univcrsitas Muhamadiyah, 2014),
hal. 3
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Frckucnsi bclajar siswa MIN 5 langsa dalam mclakukukan proscs bclajar
dan mcngcrjakan soal-soal agar bisa mcmpcrolch suatu kctangkasan dan
kctcrampilan pcmbclajaran yang dituju. Jadi dapat disimpulkan frckuansi bclajar
adalah durasi bclajar yang dilakukan atau kchiasaan yang dilakukan olch siswa
MIN 5 langsa sccara bcrulang-ulang dalam mcningkatkan kcmampuan siswa
dalam bclajar dcngan 1cbih berkualitas mclalui kcbiasaan dari latihan yang
dilakukan atau dari pcngalaman.

Tujuannya agar siswa mcmpcrolch sikap-sikap dan kchiasaan-kcbiasaan
pcrbuatan baru yang 1cbih tcpat dan positif dalam arti sclaras dcngan kcbutuhan
ruang dan waktu. Frckucnsi bclajar mcrupakan salah satu faktor ckstcrnal yang
mcmpcengaruhi prestasi belajar. Kcgiatan bclajar mcrupakan komponcn paling
pcnting yang harus ada dalam aktivitas pcndidikan. Tanpa ada kcgiatan bclajar,
aktivitas tidak akan bcrjalan sccara scmpurna.

Frckucnsi bclajar mcrupakan suatu hal yang penting dalam mcningkatkan
prcstasi bclajar siswa. Dalam proscs bclajar mengajar, tanpa adanya kcaktifan
anak bclajar tidak akan mcncapai prestasi yang maksimal. Scring dijumpai pada
individu yang malas bclajar jika tidak ada ulangan atau jika tidak ada tugas dari
sckolah. Di samping itu, individu yang kurang mcmpunyai kcinginan untuk
mcngcmbangkan potcnsi krcatif yang ada dalam dirinya. Hal ini tampak tcrjadi

pada saat proscs bclajar mengajar berlangsung. Siswa kurang cfcktif dan rcsponsif
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tcrhadap matcri yang disampaikan. Kondisi scmacam ini mcnjadikan siswa 1cbih
banyak tcrgantung pada pendidik.”™

Bcrdasarkan hasil wawancara dcngan guru dikctahui bahwa faktor
pcnghambat dalam proscs bclajar mcngajar, Guru 1cbih ckstra tcnaga dalam
mcmbcrikan  matcri kcpada siswa  dikarcnakan dcngan sistctm  pcmbagian
kclompok, maka guru harus mcngulangi matcri scbclumnya dari awal kcpada
pcscrta didik yang bclum masuk kc sckolah minggu ini. Schingga waktu yang
digunakan harus 1cbih cktra, scdangkan waktu dalam pclaksanaannya 1cbih
singkat dibandingkan dari pada sistcm bclajar biasanya.

Sclain itu siswa di MIN 5 langsa sulit mcmahami pclajaran dcngan jclas
karcna waktu yang singkat, jaringan scrta, sarana-prasarana. Adapun faktor
pcndukung pcmbclajaran sclama pandcmic adanya bantuan kuota intcrnct yang
dibcrikan pcmcrintah, sclain itu juga sarana prasarana scpcrti HP/ 1cptop scrta
adanya bantuan dari orang tua siswa.

Bcrdasarkan hasil wawancara dcngan guru dikctahui bahwa Guru 1cbih
ckstra tcnaga dalam mcmbcrikan matcri kcpada siswa dikarcnakan dcngan sistcm
pcmbagian kclompok, maka guru harus mengulangi matcri scbclumnya dari awal
kcpada pescrta didik yang bclum masuk ke sckolah minggu ini. Schingga waktu
yang digunakan harus 1cbih cktra, scdangkan waktu dalam pclaksanaannya lchih

singkat dibandingkan dari pada sistcm bclajar biasanya.

6 Scndy Nurulita Hidayah, Hubungan Frckucnsi Belajar Dan Kepercayaan Diri Dengan
Prcstasi Bclajar Mclakukan Proscs Administrasi Transaksi Siswa Kclas Xi Smk Kasatrian Solo
Sukoharjo Tahun Pclajaran 2014, Jurnal Publikasi, (Surakarta: Univcrsitas Muhamadiyah, 2014),
hal. 3
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Sclain itu siswa di MIN 5 langsa sulit mcmahami pclajaran dcngan jclas
karcna waktu yang singkat, hal ini scsuai dcngan yang disampaikan olch Yogi
bahwa pcscrta didik pada proscs pcmbclajaran shifting sulit mcmahami
pcmbclajaran karcna waktu yang singkat dan harus mcngcrjakan tugas dirumah
kctika kclas mcercka tidak masuk, dipaksa dibcrikan tugas tanpa adanya kisi-Kisi
matcri yang dijclaskan olch guru.”’

Adapun faktor pcndukung sistcm bclajar shifting, mcnurut guru tidak
ada, hanya saja guru dcngan mudah mcngontrol kclas dcngan baik schingga matcri
yang ingin dijclaskan tcrsampaikan kcpada pcscrta didik dan 1cbih santai
mcngajarnya, Kclcbihan pcmbclajaran Shift dimana decngan mudah mcmahami
matcri yang dijclaskan olch guru didcpan schingga mcrcka 1cbih fokus
mcndcngarkan pcnjclasan dari guru dikarcnakan pcscrta didik di dalam kclas
1cbih scdikit. Dalam pcnclitian prestasi bclajar ada faktor-faktor yang
mcmpcngaruhi.

Mcnurut Nana Sudjana : “ada dua faktor yang mcmpcngaruhi prcstasi
bclajar siswa yaitu faktor diri siswa dan faktor dari luar diri siswa atau faktor
lingkungan.”®Faktor kcberprestasian siswa dapat dipcngaruhi olch dari diri siswa
scndiri  tcrutama kcmampuan yang dimilikinya, scdangkan yang dapat
mcmpcengaruhi  kcberprestasian siswa dari lingkungan yang dominan adalah
kualitas pcngajaran. Kualitas bclajac adalah tinggi rcndahnya atau cfcktif

tidaknya proscs bclajar mengajar akan mencapai tujuan pcngajaran.

7 Yoghic Redho Kariusta, dkk, Dampak Sistcm Pcmbclajaran Shift Bagi Pcscrta Didik
Pada Mata Pclajaran Scjarah Kclas Xi Ips 2 Sman 6 Bcngkulu, Putcri Hijau: Jurnal Pcndidikan
Scjarah, Vol. 6 No. 2 Juli 2021, hal 22.

8 Nana Sudjana, Dasar-DasarProscs Bclajar Mcngajar, (Bandung: Sinar Algcnsind,
2013), hal. 39
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Faktor-faktor tcrscbut baik sccara tcrpisah  maupun bcrsama-sama
mcmbcrikan kontribusi tcrhadap prestasi pescrta didik.  Scdangkan mcnurut
Slamcto, faktor-faktor yang mcmpcngaruhi prestasi belajar adalah :

a) Faktor intcrn, bcrupa faktor jasmaniah, faktor psikologi dan faktor
kclclahan.

b) Faktor ckstcrn, bcrupa faktor kcluarga, faktor sckolah dan faktor
masyarakat.”

Bclajar untuk mcngcmbangkan pcngctahuan harus didukung dcngan
lingkungan yang baik, tidak cukup hanya mcngandalkan orang-orang yang tcrlibat
didalamnya scpcrti guru tctapi faktor sosial juga pcrlu dipcrhatikan untuk
tcrcapainya tujuan pcmbclajaran.

Prcstasi bclajar mcrupakan pcncapaian yang dihasilkan dari suatu proscs
pcnilaian atau cvaluasi yang bcrlangsung pada satuan waktu tcrtcntu. Pcnilaian
mcrupakan suatu kcgiatan yang tidak mungkin dapat dipisahkan dari kcgiatan
pcndidikan dan pcngajaran sccara umum. Ngalim Purwanto mcmbcrikan
pcnjclasan bahwa: “ prestasi bclajar adalah prestasi yang dapat digunakan olch
guru untuk mcnilai hasil pclajaran yang dibcrikan pada siswa dalam waktu
tertentus®

Pada kcscmpatan lain Sudjana juga mcncgaskan bahwa “Hasil bclajar
adalah scbagian kcmampuan yang dimiliki siswa sctclah ia mcncrima

pcngalaman bclajar, yang bcrupa pcnampilan yang dapat diamati scbagai hasil

9 Slamcto, Bclajar dan Faktor yang Mcmpcngaruhinya, (Jakarta: Rincka Cipta, 2014), hal.
144,

8Ngalim Purwanto, IImu Pcndidikan Tcoritis dan Praktis, (Bandung: Rcmaja Rosdakarya,
1988)hal. 169.
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bclajar yang dischut kemampuan™® Mcnurut Bloom Hasil bclajar mencakup
pcringkat dan tipc prestasi bclajar, kecepatan belajar, dan hasil cfcktif.8?

Kcgiatan pcnilaian yang dilakukan sclama pcmbclajaran pandcmic covid
19 1cbih kcpada kchadiran dan tugas yang dibcrikan. Bcrdasarkan hasil
wawancara, sclama pclaksanaan daring siswa frckucnsi bclajar siswa mcnurun
dan bcrdampak pada hasil bclajar namun adanya pclaksanaan sistcm shift pada
masa pandcmic covid 19 cukup mcmbantu siswa dalam mcngcjar pcmbclajaran
yang tcrtinggal. Hasil ini scsuai dcngan dokumcntasi lcgcr pcnilaian yang
pcnulis pcrolch di lapangan, dari hasil wawancara dikctahui sctiap anak
mcngalami pcningkatan, namun sctiap anak juga mcngalami pcrubahasan pada
hasil pcnilaian.

Mcnurut Dalc scbagaimana yang dikutip Nur, tingkatan pcngalaman
dalam mcmpcrolch hasil bclajar schagai suatu proscs komunikasi. Matcri yang
ingin disampaikan discbut scbagai pcsan. Proscs pcmbclajaran dapat bcrhasil
dcngan baik apabila siswa di ajak untuk mcmanfaatkan scmua alat indranya yang
digunakan untuk mcncrima dan mengolah informasi.®

Pcmcrolchan prestasi bclajar mclalui indra pandang dan indra dcngar
sangat mcnonjol pcrbcdaannya, kurang 1cbih 80% hasil bclajar dipcrolch

mclalui indra pandang, dan hanya 15 % dipcrolch mclalui indra dcngar, dan 5%

81 Nana Sudjana dan Ibrahim, Pcnclitian dan Pcnilaian.(Bandung: Sinar Baru, 1989)hal.
24,

82 Harun Rasyid dan Mansur, Pcnilaian Hasil Bclajar, (Bandung: Wacana Prima, 2008),
h.13.

8 Nur Balgis, Mcdia Pcmbclajaran Bahasa Arab, (Langsa : Zawiyah Scrambi Scmbilan,
2015)hal. 19.
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lagi dari indra lainnya.®* Dapat disimpulkan bahwa hasil bclajar siswa adalah
pcnilaian yang dilakukan pada siswa untuk mcngukur kemampuan siswa dalam
mcncrima pcmbclajaran dalam waktu tcrtentu.

Frckucnsi bclajar sclama pandcmic covid 19 sangat bcrdampaj tcrhadap
hasil bclajar siswa. Dimana sclama pandcmic covid 19 siswa mcngalami
pcnurunan hasil bclajar yang sangat signifikan. Namun adanya pcnggunaan sistcm
shifting cukup mcmbantu dalam pcncapaian hasil bclajar, akan tctati tcrdapat

pcrubahan pada pcringkat yang dipcrolch.

Pada prinsipnya, pcngungkapan prcstasi bclajar idcal mcliputi scgcnap
ranah psikologis yang bcrubah scbagai akibat pcngalaman dan proscs bclajar
siswa. Kunci pokok untuk mcmpcrolch ukuran data prcstasi bclajar siswa adalah
mcngctahui garis besar indikator dikaitkan dcngan jcnis prestasi yang hcndak
diungkapkan atau diukur.Indikator prcstasi bclajar mcnurut Benjamin S.Bloom
dcngan Taxonomy of Cducation Objcctives membagi tujuan pcendidikan mcnjadi
tiga ranah, yaitu ranah kofnitif, afcktif dan psikomotorik.®
Sclain itu prcstasi bclajar yang dicapai siswa dipcngaruhi olch dua faktor, yaitu
faktor intcrn yang bcrasal dari siswa tcrscbut, dan faktor ckstcrn yang bcrasal dari
luar diri siswa tcrscbut. Faktor dari diri siswa tcrutama adalah kecmampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa bcsar sckali pcngaruhnya tcrhadap prestasi
bclajar yang dicapai siswa. Scpcrti yang tclah dikcmukakaan olch Clark, bahwa

prcstasi bclajar siswa disckolah 70% dipcngaruhi olch kemampuan siswa dan

#1bid.,
8Burhan Nurgiantono, Dasar-Dasar Pcngcmbangan Kurikulum Sckolah, (Yogyakarta:
BPFC, 1988), hal. 42.
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30% dipcngaruhi olch lingkungan. Sclain faktor kcmampuan siswa, juga ada
faktor lain scpcrti motivasi bclajar, minat dan pcrhatian, sikap dan kcbiasaan

bclajar, scrta masih banyak faktor lainnya.

Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang logis dan
wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku yang diniati
dan disadarinya.Siswa harus merasakan adanya kebutuhan untuk belajar dan
berprestasi.Meskipun demikian, prestasi yang dicapai masih juga bergantung dari
lingkungan. Artinya, ada faktor- faktor yang berada diluar dirinya yang dapat
menentukan atau mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai . salah satu
lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi prestasi belajar disekolah
adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau

efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan dan dianalisis, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa :

1. Frekuensi belajar siswa selama pandemi covid 19, mengalami penurunan,
hal ini jadwal permbelajaran yang berkurang, terutama pada masa daring
dimana tatap muka yang dilakukan tidak terlaksana dengan baik, adanya
pelaksanaan sistem shift disekolah cukup membantu siswa dalam proses
belajar mengajar, namun frekuensi bentuk shif juga terdapat pengurangan
waktu belajar menjadikan siswa kurang memahami materi yang diajarkan.
Adapun yang menjadi penghambat yaitu jaringan internet, habisnya kuota,
serta sarana dan prasarana, sedangkan faktor pendukung proses belajar
mengajar pada masa pandemic yaitu sarana prasarana, adanya bantuan kuota
internet untuk guru dan siswa, serta bantuan orang tua dirumah.

2. Dampak dari frekuensi belajar selama pandemic covid 19 pada prestasi
belajar siswa yaitu siswa mengalami penurunan hal ini dibuktikan dari hasil
leger yang diperoleh di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Langsa.

B. Saran
1. Diharapkan Siswa dapat meningkatkan waktu belajar, karena hasil

belajar bergantung pada durasi belajar siswa
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2. Diharapkan guru dapat menggunakan metode yang sesuai dengan
keadaan yaitu pada masa pandemi, dimana waktu semakin sedikit dan
durasi belajar harus banyak

3. Diharapkan sekolah dapat memberikan solusi yang terbaik dalam

meningkatkan hasil belajar siswa.
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